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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Ya*g M*ha Es*. Yang

telah metrimpahkan rahmat, hidayahnya dan dan memberika* k*mi kesernpatan

dalam menyelesaikan laporan PKl(Praktek Kerja Lapangn) ini. Laporan ini ini

disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan

PKl(Praktek Ke{a Lapangn) bagS. para Mahasiswa dari Fakultas Pertanian

Universitas Medan Area. Harapan kami praktek ke{a ini akan memberi banyak

manfaat bagipara mahasiswa ataupun bagi pembaca.

Di kesempatan ini penulis meagucapkan terimakasih kepada pihak-pihak

yang membantu baik dalam kegiatan PKL dan juga penyusunan laporan

ini.ucapan terima kasih ini kami tujukaa kepada:

1. Bapak lr.Darma Putra Tarigan selaku Mana.jer di PTPN III Keblrn Sarang

Giting.

Bapak Hendra supannan, SP selaku asisteir Afrteling III Kebun Sarang

Giting dan juga pembirnbing lapangan selama kegiatan PKL.

Ir. Ellen L. Panggabearl MP selaku dosen pembimbing.

Anggota kelompak PKL yang telah beke{a sama dengan baik.

Susunan laporan PKL ini sudah dibuat dengan sebaik-baiknva, namun

tentu masih banyak kekurangan. Oieh karena itu tika ada keritik atau saran vang

sifatnva membangun bagi penulis" dengan tangan terbuka akan penulis terima.
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aJ.

4.

1!{edan.
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BAts T

PE}iI}AHTII-UAN

l.l l,atar Belakang

Praktek Kerja l-apangan (Plil-) nrerupakan salah satu aktivitas akademik

yang terluang dalam silahus nrala kuliah Fakultas Pertanian lJniversitas ivledan

Area. Kegiatan ini diprogramkan untuk memberikan bekal pengetahuan dan

penyeimbangan antara teori irang diterima diperkuliahan dengan realitas yang

ter.ladi di lapangan khususnva bidang ilrnu pengetahuan.

Disaniping bekal ilrru mahasisrva ileserta Praktek Kerja L.apangan

diharapkan lrampu memalrami dan inemiliki kemarnpuan manajenal, teoritis,

sosiologls lingkungan perkebunan sehingga mernilikr keahlian vang cukup apatritra

memutuskan untuk bekerja dr Perkebunan setelah menyelesaikan perkuliahannya"

Di Indonesia, tanaman karet diperkenalkan oleh tlofflantl pada tahun 1864.

Ar,valnya, karet pertamanva ditanarir di Kebun R.aya Bogor sebagai ianaman

koleksi selanjutn,va karet dikembangkan rnenjadi tanauran perkebunan dan

tersebar dibeberapa daerah. Sejarah karet di Indonesia mencapai puncaknva pada

periode sebelum perang dunia Ii hingga tahun 1956. Pada masa itu Indonesia

rnenjadi negara penghasil karet terbesar di dunia. Nanrun sejak tahun 19-57

kedudukan lndonesia sebagai produsen karet nomor I digeser oleh h4alaysia.

Salah satu penyebabnya adalah rendahnya mutu produksi karet alam di lndonesrii"

Rendahnya mutu membuat harga pasar diluar negeri men"jadi rendah

lAru;nint.20A6).
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Meskipun demikian komoditas masih berpngaruh terhadap perekonomian

negara. Karet mampu mempengaruhi kontribusi di dalam peningkatan devisa

ilegara. Pendapatan devisa dari komoditi ini pada tahun 2004 mencapai US$ 2,25

M, yang merupakan 5% da-"i non migas. Ekspor Indonesia selama 20 tahun

terakhir terus menunjukan adanya peningkatan dari l juta ton tahun 1985 menjadi

1,3 juta ton pada tahun 1995, dan 1,9 juta ton pada tahun 2AA4. Sedangkan pada

tahun 2020 diperkirakan produksi mencapai 3,5 juta ton, dan tahun 2035

mencapai 5,1juta ton.

Pengalaman negara-negara yarg mengembangkan strategl keunggulan

modal insani, misalnya Singapwa ternyata telah terbukli manjur untuk

menghadapi globalisasi dan kompetitifirya pasar dunia. Disamping itu, hal

tersebut juga berdampak pada semakin tipisnya cadangan sumber daya alam.

Sebagai negara pertanian, peluang dan prospek agroindustri cukup terbuka lebar,

tergantung bagaimana cara menggarap dan memanfaatkan peluang yang ada. Pada

sektor pertanian, strategi produksi kompetitif terletak pada subsektor perkebunan

yang harus dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menghasilkan kuantitas

bahan baku yang berkualitas bagi sektor industri. Keunggulan kompetitif ini akan

menciptakan daya saing produk yang tinggi bagi komoditi perkebunan karena

memanfaatkan keunggulan tenaga kerja, iklim tropis (sinar matahari dan curah

hujan merata sepanjang tahun), ketersediaan lahan yang luas serta ditambah

dengan dukungan pemerintah dalam pendanaan investasi {Anon im, 2 A 0 I ).

Menghadapi arus globalisasi pada saat ini maka mahasiswa dituntut untuk

lebih maju dan dapat meryadi lebih baik. Peningkatan sumber daya manusia

{SDM) sangat mutlak harus dimiliki oleh mahasiswa. Oleh karena itu,
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Praklek keria lapangan (PKL ) dipandang sebagai r.vahana untuk

rnenghasilkan sumber da1,'a manusia vang dapat mengatur suatu kegiatan yang

sedang ataupun yang akan dihadapi nantinla.

Melaluj praktek kerja lapangan (PKL) ini ma.hasiswa diharapkan dapat

tnenerapkan teori iliriah dirnasa kuliah dari jurusan Agribisnis, sehingga dapat

tnentperoleh perrgalaman-pengalaman yang berguna dalam perrvu.iudan pola kerja

),'ang akan dihadapi nantinva setelah mahasisrva menyelesaikan stutli

perkuliahannya. Selain itu mahasisrva dituntut untuk menerapkan ilmu

pengetahuan Yang didapat diperkuliahan sebagai suatu bentuk kegiatan nyata

dalam situasi lapangan.

1.2 Ruang Lingkup

Rr:ang lingkup Praktek Kerja Lapangan memiliki sejaralr, badan hukr-rnl

dan organisasi perkebunan sejak ar,val kolonial llelandal proses Nasionalisasi

perkebunan hingga strategi perusahaan perkebuan P'f Nusantara Ill (persero;

khususn-ya Kebun Sarang Citing.

Mana-jenten budida.v"a dan sistern prodr"rksi perkebunan rnulai dari sistenr

penanaman, perneliharaail, pemupukan- petlberantasan hanra pen-r,akit.

pemenggalan pangkal batang. hinuga pengolahan hasil tanarllan yang secara

keseluruhan dilakukan dr Kebun Sarang (iiting.

PKL (Praktek Keria Lapangan) berlangsung selarna 30 hari efektif kerja

se.jak tanggal 22 .luli 2019 sarnpai dengan 23 Agustus 201!)

3
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I.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) untuk mengetahui

manajemen kebun, sistem kerja dan organisasi Perkebunan secara keseluruhan

disamping untuk peningkatan kemampuan dan pengembangan diri mahasiswa

yang berorientasi kepada pembandingan materi kuliah dengan kenyataan

dilapangan, sehingga peserta PKL memiliki pengetahuan yang komprehensif

tentang perkebunan dan sekaligus memiliki syarat pengajuan skripsi.

Manfaat kegiatan PKL adalah untuk menambah pengetahuan, pemahaman

dan wawasan tentang perkebunan sehingga kedepannya menjadi modal utama

bagi alumni untuk mengembangkan diri ditengah-tengah masyarakat dan dunia

usaha.

4
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BAB tr

SEJARAH PBRIGBUNAN ( PERUSAHAAN )

2.1 Sejarah PT Perkebunan Nusantara III (Persero)

PT Perkebunan Nusantara IlI disingkat PTPN IIl (Persero), merupakan

salah satu dari 14BadanUsaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang bergerak

dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan.

Kegiatan usaha Perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman

kelapa sawit dan karet.

Produk utama Perseroan adalah Minyak Sawit (Crude Pahn Oil) dan i*i

Sawit (Kernel) dan produk hilir karet. Sejarah Perseroan diawali dengan proses

pengambilan perusahaan-perusahaan perkebunan milik Belanda oleh Pemerintah

RI pada tahun 1958 yang dikenal sebagai proses nasionalisasi.

Perusahaan perkebunan asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara

(PPN). Tahun 1968, PPN direstrukturisasi menjadi beberapa kesatuan Perusahaan

Negara Perkebunan (PltiP) yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk badan

hukurnnya diubah rnenjadi PT Perkebunan (Persero).

Guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan usaha perusahaan

BUMN, Pemerintah merestrukturisasi BLiMN subsektor perkebunan dengan

rnelakukan penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan

perampingan struktur organisasi. Diawali dengan langkah penggabungan

manajemen pada tahun 1994, 3 (tiga) BLIMN Perkebunan yang terdiri dari

PT Perkebunan III (Persero), PT Perkebunan IV (Persero).
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PT Perkebunan V (Persero) disatukan pengelolaannya ke dalam manajemen

PT Perkebunan Nusantara III (Persero). Selaniutnya melalui Peraturan Pemerintah

No. 8 Tahun 1996 tanggal 14 Februan 1996, ketiga perseroar terssbut digabung

dan diberi nama PT Perkebr.rnan Nusantara trI (Persero) yang berkedudukan di

Medan, Sumatera Utara.

PT Perkebunan Nusantara III {Persero) didirikan dengan Akte Notaris Hanrn

Kamil, SH, No. 36 tanggal l l Maret 1996 dan telah disahkan Menteri Kehakiman

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-8331.HT.01.01.TH.96

tanggal 8 Agustus 1996 yang dimuat didalam Berita Negara Republik Indonesia

No. 81 Tahun 1996 Tambahan Berita Negara No. 8674 Tahun 1996.

2.1.1 Nama Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara [Ii (Persero] Kebun Sarang Giting, Kecamatan

Dolok Masihul, Kotak Pos 20991 Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi

Sumatera Utara-Indonesia.

2.1.2 Komoditi Usaha

PTPN III mengusahakan komoditi kelapa sawit dan karet dengan areal

konsesi seluas 166.9A9,94 hektar. Budidaya kelapa sarvit diusahakan pada areal

seluas 88.287 ha dan karet 45.327 ha. Selain penanaman komoditi pada areal

sendiri dan juga inti, PTPN III {Persero) juga rnengelola areal Plasma rnilik

petani seluas 79.553,94 ha untuk tanaman kelapa sawit seluas 10.403,14 ha dan

tanatnatkaret f. i50,80 ha.
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2.1.3 Yisi & Misi Perusahaan

PTPN III (Persero) memiliki visi dan misi dalam mencapai tujuan yang

telah ditargetkan rnanajemen perusahaan. Visi dan misi tersebut antara lain

terlampir dibawah ini :

Visi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) :

Menjadi perusahaan Agribisnis kelas dunia dengan kinerja prima dan

melaksanakan tata kelola bisnis terbaik.

Misi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) :

- fulengembangkan industri hilir berbasis perkebunan secara berkesinambungan.

- Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan.

- Memperlakukan karyawan sebagai aset yang strategis dan mengembangkan

sccara optimal.

- Berupaya menjadi perusahaan terpilih yeng memberi imbal hasil terbaik bagi

investor.

- Menjadi penrsahaan yang paling menarik untuk menjadi mitra bisnis.

r Memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan

komunitas.

- Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang berwawasaR lingkungan.

2.1.4 Tujuan Perusahaan

Meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham dan mensejahterakan

karyawan melalui pelaksanaan program secar& sinergis dari semua pihak yang

terkait terutama dukungan dan peran serta segenap karyawan melalui kerja keras,

disiplin, kesungguhan dan ketekunan, kerjasama yang serasi dan terpadu, penuh

dedikasi dan ioyalitas, serta sikap proaktif yang konsisten dan berkesinarnbungan,
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2.1.5 Kebun-kebun

P]'PN IIi (Persero) menrililii 3"{ unit usaha ketrun vaitu terdiri dari unit

kel:un . Sei l\{angkei, Aek Nabara utara. lo,lerbau seiatan, Gln'iung Pamela. sei

Meranti, Rantau Prapat, Labuhan l{aji. Sei Baruhur. Sei Daun" T'orgamba, Aek

T'orop, Ambalutu, Bandar Selamat. fulembang Muda, Cunung N4onako, Cunung

para" l3augun. Bandtrr Betsr', Aek i.r-abara Sel*tar-1, Sisuniut. Batang 'faru.

Hapesong, Pulau Mandi. Ser Dadap,,Hessa. Huta Padang. Sungai Silau. Sungai

Putih, Tanair Raja, Sarang Giting. SrlaLr Dunia, Rambutanr'Sei Bamban, Bukit

Tuiuh, Sei Kebara, dan KebLur PIR Ar'k Raso.

2.1,6 Alamat Kantnr Fusat

.lln Sei Batang f{ari No.2 Sei Srkarnbing, PO BOX 9l, Medan 20122.

2.? Seiarah FT Perkebunan Nusantara III (Fersero) Ketrun Sarang Giting

Kebun Sarang Giting (KSGCI ) mertrpakan salah satu unit PT' Perkebunan

Nusantara IIi (llersero) Medan-Sumatera Utara. 1,ang bergerak dalam bidang

usaha Perkebunatr Karet dan Kelapa Sarvit dengan luas HGtj 3.fi51.72I{a vang

terdiri dari Tanarnan l(aret sehns 2.256,00 F-[a, 'fanarnan Kelapa Sarvit seluas

430,05 l{a dan areal Non Tanaman seluas 324.47 Ha serta mempunyai Pabrili

Pengolahart Karet RSS (fizLr&t tl Smoke Stcet) dengan Kapasitas olah 12 Ton Karet

Kering Perhari.

KSGGI berasal darr dua unit kebun, vakni KebLrn Sarang Giting dan

Kebun Serba .ladi. KebLin Sarang Giting sebelum PD-ll sarnpai fahun 1953

bsrnan'la DtsRM (l)alr llutut,ru ]?uhbci' l'ttt.rcltuprt.t ). Tahun 1953 diganti menjadi

VI)fuI {["rt'nigtle l)eli l,lust'ltLtptn,) hingga Tahun 1958. Tahun 1958-196*:1

I
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menjadi Perusahaan Sunatera lJtara VlI. Tahun i963-1968 trernama Perusahaan

Perliebunan Negara (PPN) Karet Ill, dan pada Tahun 1968 rnenjadi PNP lV.

Kelrurr Serba .ladi sanrpili TalTul I958 hernanrtr NV. Suiniatera ]'ltthhcr

Ou{ture Serba .lac}, T'ahun 1958-1963 bernanra Perusahaan Perkebtrnan Sumatera

Utara VIl" yang selanjutnva pada Tahun 1968 men"fadr Perusahaan Negara

Perkebun;rn IV.

Pada -fahun 196q dilaksanakan penggabungan kedua kebun nrenjadi

Kebun Sarang Giting dengan nama PNP iV Kebun Sarang Giting, dan pada

Tahun 1978 dirubah meniadi Pl'Perkebunan IV.

Pada masa konsolidasi, Pl'P IV Kebiin Sarang Giting menjadi bagian dari

IjTP lll. IV, V" sesuai Peraturan Pemerintah RI No. 8 "fahun 1996, terlritung mulai

tarrggal I I h,laret 1996 dengan Akte Na. 36 dari Notaris Haruii Kan'lii, SH di

Jakarta berubah nama menjacli PT Perkebunan Nusantara IIL

Kebun Sarang Giting adalah salah satu unit kerja yang ada di PTPN III

(Fersero), Kebun Sarairg Giting terletak di Kabupatet Serdang Bedagai, rneiniiiki

topografi yang rata sampai bergelonrtrang" l(ehr:n Sarang Giting merniliki 2

komoditas,l'aitu Karet dan Kelapa Sar,vit. sefia memiliki I unit Pabrik pengolahan

karet.

Sejalan dengan Perketnbangan Bisr:is perusahaan untuk rnelvujudkan visr

PTPN III (Persero). yaitu "N4enjadi Perusalraan Agribisnis Kelas f)unia Dengan

Kinerya Prima dan Melaksanakan l'ata Kelola Brsnis f'ert"raik" terdapat beherapa

Sistem Manajemen yang diterapkan. -vaitLr ISO 900i tentang Mutr"r, iSO 14001

tentang Pengelolaan lir"rgkungan iridr"rp dan ISO 31000 tentang Vlanaiemen Risika.
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Menerapkan pengelolahan risiko dalam setiap peke{aan merupakan suatu

yang harus dilaksanakan untuk mewujudkan Visi PTPN IIi serta untuk

mendapatkan Sertifikat ISO 31000

Pengelolahan risiko juga dilakukan oleh Kebun Sarang Giting, dalam

penerapan Manajemen fusiko di Kebun Sarang Giting terdapat beberapa potensi

risiko yang terdapat disetiap bidang pekerjaan. PTPN III {Persero) merjadi

Induk Holding BUMN Perkebunan sejak tanggal 17 September 2At4, sesuai

PP No.72l2014.

2,3 Sejarah Tanaman Karet

Tanaman karet atau Hevea brasiliensis merupakan salah satu tanamanjangka

panjang yang dirninati oleh masyarakat di dunia khususnya kalangan menengah

ke atas. Tanaman karet termasuk famili Euphorbiaceae atau tanaman getah-

getahan. Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting

peranananya di Indonesia. Setrain sebagai sumbff lapangan kerja bagi sekitar 1,4

juta tenaga kerja, komoditas ini juga memberikan kontribusi sebagai saiah satu

sumber devisa nonmigas, pemasok bahan baku karet, daa berperan penting dalam

mendoron g pertumbuhan ekonomi (Setyamidj aj a, 1 993 ).

Karet adalah tanarnan perkebunan tahunan berupa pohon batang lurus.

Pohon karet pertama kali hanya tumbuh di Braeil, Amerika Selatan. Tanaman

karet merupakan salah satu kornoditas perkebunan yang menduduki posisi cukup

penting sebagai sumber devisa non migas bagi Indonesia (Anonim, 20Aq.

Namun setelah percobaan berkali-kali oleh ffenry Wickham, pohon ini

berhasil dikembangkan di Asia Tenggara, dimana sekarang ini tanaman karet

banyak dikembangkan. Sampai sekarang, Asia merupakan sumber karet al*mi. Di
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Indonesia, Malaysia dan Singapura, tanarnan karet rnulai dicoba dibudida_vakan

pada tahun 1876.'Ianaman karet pertama di Indonesia ditanam di Kebun Ra.va

l3ogor. Indonesia pernah menguasai produksi karet dr"urja. Narnun. saat ini posrsi

lndonesia didesak oleh dua Negara tetanrlga. yaitu Malaysia dan 'fhailand

{AnrLnim, )0A6).

2.4 Morfologi Tanaman Karet

Tanaman karet inerupakan pohon r,ang tumbuh tinggi dan batang .vang

cukup besar. "l'inggi pclhon dervasa mencapai l5-25 rn. Batang tanaman biasanva

tunrbuh lurus dan memiliki percabarrgan yang tinggi diatas. Dibeberapa kehun

karet acia kecondongan arah tunbuh tanamannya agak rninng ke arah utara.

l*atang tanaman ini mengandun.g getah yang dikenal tanaman Lateks.

Daun benvarna hi3au apabila akan rontok berubah l&.arna menjadi kuning

atau nrerah. Biasanya tananran r'aret mempunyai 'Jadnal" kerontokan daun pada

setiap musim kemarau. Dimusrm rontok ini kehun karet rtenjadi indah kareua

daun-daun karet berLrbah rvarna dan.jatuh berguguran.

I)aun terdrri dari tangkai dar"ur utama dan tangkai anak dar-rn. Panjang

fangkai daun utama 3-20 cnr. Panjang tangkai anak daun antara 3-10 cnl dan pada

ujungn-va ierdapat kelenjar. Biasanl:a ada 3 anak daun yspg terdapat pada sehelai

daun karet. Anak daun berbentuk elips. r'nemanjang dengan LUunu nreruncing.

tepinya rata dan gundul tidak tajarn.

Br.rnga terdiri dan bunga iantan dan bunga betrna vang terdapat dalam

tambahan vang iarang pangkal tenda bunsa berbentuk lonceng. Pada ujungn-va

terdapat 5 tajuk yang sempit. Panjang tenda bunga 4-8 rnn,. Bunga betrna

herambut. Ukurannya lebih besar sedikit dari r,arrg jantau dan mengandun-u bakal
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buah yang beruang tiga. Kepala putik yang akan dibuahi dalam posisi duduk juga

bequmlah 3 buah. Bunga jar$an mempunyai 10 benang sari yang tersusun

menjadi satu tiang. Kepala sari terbagi menjadi 2 karangan, tersusun 1 lebih tinggi

dari yang lain. Paling ujung adalah satu bakal buah yang tidak tumbuh sempurna.

(Anonim,2A00).

Buah memiliki pembagian ruang yang jelas. Iv{asing-masing ruang

berbentutrr setengah bola. Jumlah ruang biasanya 3, kadang-kadang sampai 5

ruang. Garis tengah buah 3-5 cm. Bila buah sudah masak, maka akan pecah

dengan sendirinya. Pemscahan terjadi dengan kuat menurut ruangnya. Pemecahan

biji ini berhubirngan dengan pengembangbiakan tanaman karet secara alami.

BUi-bIi yang terlontar, kadang-kadang sampai jauh, akan tumbuh dalam

lingkungan yang mendukung.

Biji terdapat dalam setiap ruang buah. Jadi, jumlah biji biasanya 3, kadang 6

sesuai dengan jumlah ruang. ukuran biji besar dengan kulit keras. Warnanya

coklat kehitaman. {An*nim, 2000).
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2.5 Sisternatika'fanaman Karet

f)aiart dunia tunbuhan tanaman karet tersusrin daiam sistematika sebasai

berikut:

Divisi

Subdivisi

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

: Spermathophyta

:Angiospermae

:Dicotyledonae

. Euphorbiales

:Euporbiaceae

:Hevea

'. Hevea brassilliensis

l-5
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BAB ItI

TIRATAN KEGIATAN

3.1 Kegiatan Tatalaksana Perusahaan

3.1.1 Lokasi Dan [,uas Perkebunan

Keburt Sarang Giting terletak di Desa Sarang Gitrng. berbatasan dengarr

Desa Durian Puloan. Desa Sarang Torop. dan l)esa Serba .ladi. Kecarxatan Dolok

Masihul, Kabupaten Serdang Bedagai. Jarak dari Kota Medan kurans lebih 6U

krn, dari Sei ltarang kuratrg lebih 22 km dari l,uhuk Fakam kurang lebrh 3l km

dan dari T'ebing Tinggi 28 km.

3.1.2 Iklim Dan Topografi

Secara umum Kebun Sarang Citirig berada pada ketinggian 50 meter ciari

pernrukaan laut, jenis tanah PIv{K {po,l.ro!ik N{eralr Kiining)- curali hujan per tahun

1.600-2600 mrn, dengan hari hujan 70-13-1 harr, can topografi rala sampai

bergelombang. Secara adrninistratif letak KSGGI adalah sebagai berikut :

l. Sebelah Utara berbatasan dengan Raja Ronggi

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dolok Masihul

i. Sebelah Barat berbatasan dengan Kuta Pensiunan, Silau Dunia

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Lalang

3.tr.3 Luas Ketrun Seluruhnya

Luas areal pekebunan yang dimiliki oleh PT' Perkebunan Nusantara Il]

(Persero) sarang Giting adalah seluas 3 05].72 ha dengan luas areal yang

ditanarni seluas 2799.76 ha 1'ang mencakup atCeling I. afdeling II, afdeling iltr,

afdeling IV" afdeling v, sedangkan luas areal vang tidak ditanami di Kebun

I+
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sarang Giting seluas 25r,72 ha. Areal yang tidak ditanami digunakan

sebagai perumahan, tempat ibadah, sarana olahraga, kantor, pabrik, dsb.

RKAP AREAL STATEMENT TAHUN 2O{9
KEBUN SARANG GITING

tu,
@ l-=;.hl

{, TM
tg9g
200{
2AA2
2005
2004
2AOg
2(,{o
2Aaa
2ea2

2. TBM

201 4
20r 5

3. Tl, l(aret
201'r

d Blbltan Saiang bawah
2415t2046
2$46t2017

5. Bibltar l'ollvbao 2017
zona

6. }(€bsrr Entrys 7012
20aat2a12

Budidaya l(.Sawit,t- T

20oo
2009
201?

2. TBMK.Sawit
20t5
2016
2fJ17

J'h E

6. Fsongan yg Delum dltanaB
?"

51 25
91.OO

7A.26 57_10

33. 04 &-40 33-45 s.65
451 77.ffi 145.60

?3.60 77.55
5$.1 0 1&.40 76.O0
79.25 59.?O 176-20 ?2.o5

*"ao 101 30 22.45
47.&

4.OO

sr2-25
9AO 9.S 12.44 16.15

20.oo

9.40
a.s

300 €75

17.9(} 5.5{ 3.OO

s3. t5.3,1 12.40 ot.20 {{8.rto
550.1 

'
5r2"90 44r.AO 595.35

4.10

7.'17

67.O5
,.)

9't so

19 55
,6! 90
334 ?O

274.50
346.70

1,7?t"SS

212.55
315?O

4.0(}

?42 ?3
47.aO
41.20

9.40
a.s

57.24

75.16

546,41
2.7AS.?6

so-t I

@ r--so;i=zl

TM : Tanaman Menghasilkan

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan

TU : Tanaman Ulang
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3.2 Aspek Organisasi Ilan Ftanajemen Perusahaan

STRI]KT't]R PI}IPINAN
PT. PERKEBT]NAN NTiSAI{T,AIL,T Iil

KEBITN SARi\NG GI'IING

I--ApK_l T-A""t-_l f%FM
I Pensolanan i

Keterangan :

Manajer

Askep

APK
AT"TJ

Asst. Pengolahan

Ka.Parn

Asst.Afd.l
Asst.Aid.trI

Asst.Afd t{l
Asst.Afd.lV
Asst" AfC V

lr. I)arma Putra T'arigan

M. Dede Nasr,vin Manulang, SP, M.IvlA
I(hairul Bas.rar.5H.
Deno Said Ahrnadan. SE. QIA
Syahruddin

Felda. AgLrs Salim Siregar

Zulf?iadi. SP.

Jaldi C Sinaga, SP

Ilendra Suparman" SP

.lisman Tampubolon

Sr:danlan

I(}
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MANAJER

ASKEP

Krani lTata
Usaha

Kranil
Tanaman

Mandor I

\trmher: {lK. PI'PN {ll (l'er,rero), 20161.
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:,:' ' -

rr',:.;: t',

I l::: i:ir'.'.:
1'I',:'^11r,

, iriJj;'r

{,i',.:; r',

.:1.,; : :

J,2.I I'anggung Jawab NIana.jer

L Bertanggung jawab langsung kepada General Manajer.

?" Bertanggung jawab secara Pidana. Perdata dan'I'trta Usaha Negara atas

kervenangannya.

3. Bertanggung jarvab untuk mengembangkan kompetensi dan poterrsi

barvahann,va.

4. Bertanggung jarvab. serta meniamin dan memastikan hahrr-a pengelolaan

risiko dilaksanakan dan dikelola dalarn unit kerjanva.

5. Bellanggung .iarvab daiam pengelolaan dan pengawasan terhadap selurulr

aspek kegiatan, produksi, administrasi dan keuangan dikebun dan Pabrik.

l?1
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3.2.7.1 lYewenang 1!!ana.ier

1. Memhuat keputr"rsan sesuai dengan kewenangan yang dirniliki serta

tidak bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan.

2. Ivlenerbitkan Surat Tesuran Tertulis bagi karyarvan dibagiannl,.a

yang melakukan pelan_uuaran terhadap ketentuan disiplin ker"la

Perusahaan,

3. Menerbitkan Surat Peringatan Tertulis bagi kan'an'an Strata 1 sid IIl

dibagiannl,'a yang melakukan pelanggaran terhadap ketentrnn

disiplin keria

3.2.2 Tanggung Jarvab Asisten Kepala

1. Berlanggung jarvab langsung kepada Manajer.

2. Bertanggung jawab secara pidana. perdata dan 'fata Llsalra Negara atas

kervenangannya

3. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi

balvahannva.

4. Bertanggurng jarvab dalam pengelolaan dan penga\,vasan setiap kegiatan

yanq berhubungan dengan produksi dilapangan dan aideling-afdeling.

3.2.2.1 Wewenang Asisten Kepala

l. Menrbuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serta tidak

bertentangan den gan aturan dan kebi jaksanaan perusahaan.

2. Mernbantu dan memLrerjkan masukan kepada Manajer dalam

mengarnbil keputusan dan menentukan kebijakan terkait pengelolaan

diunit kcrya.

L9

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3. Mernberikan penilaian kepada barvahan dalam Sistern Penilaian Kar-va

(SPK) dengan berpedornan kepada ketentuan yang berlaku sehingga

diperoleh hasilnva.

3.2.3 Tanggung Jawab Asisiten Tanaman

L Bertanggung jau,ab langsunu kepada Asisten Kepala.

2. Bertanggung jarvab secara Pidana. Perdata dan Tata Usaha Negara atas

kervenangannva.

i. Bertanggung .jari'ab untuk mengernbangkan kompetensi dan pctensi

barvahann-va.

4. Bertanggung lar,vab dalam pengelolaan dan pengawasan terhadap

seluruh aspek kegiatan, prriduksi dan adrninistrasi di afdeling.

3.2.3.1 Wewenang Asisten Tanaman

I Membuat keputusan yang bersit'at rutin dan tidak prinsip serta ticlak

bertentangan dengan aturan dan kebilaksallaan perusahaan.

2. Membantu dan urembertkan nrasukan kepada Asisten Kepala dalarrr

rnengarnbil keputusan dan menentukan kebrjakan terkait pengelolaan

di unit ker3a.

3. Memberikan penilaian kepada barvalian daianr Srstenr Penilaian Karya

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga

diperoleh hasil y,ang objektif.

3.2.4 Tanggung Jawatr Mandor 1

1. Bertanggung jarvab langsung kepada Asisten Afdeling.

2. Berlanggung iawab terhadap hasil pekerjaan yang dikerjakan dengan

cepat tanggap. cepat tindak lanjLrt, tuntas, trerkualitas dan tepat rvaktu .
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-1. Bertanggr"ing jawab untuk mengemtrangkan konrpetensi dan potensi

barvahannya.

4. Bertanggung jawab dalarn pengelolaan dan penga\\asan terhadap

seluruh aspek pekerjaan di afUeling.

3.2.5 Tanggung Jawab Krani Afdeling

1. Berlanggung jarvab langsung kepada Asisten Afdeling.

2. Bertanggung jarvab terhadap hasil pekerjaan yang dikeriakan dengan

cepat tanggap. cepat tindak lanjut. tuntas, berkualitas dan tepat rvaktu.

-i. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi

bar.vahann-va.

4. Bertanggung jar,vab dalanr pengelolaan dan penga\&'asan terhadap seluruh

aspek kegiatan. produksi dan adrninistrasi di atUeling.

3.2.6 Tanggung.Iawalr Krani Produksi Karet

L Bertanggung jarvab langsr-rng kepada Asisten Afdeling .

2. Bertanggung jarvab terhadap hiisii peker.jaan 1,ang dikerjakan dengan

cepat tanggap. cepat tindak lan1ut, tuntas" berkualitas dan tepai r,,,aktu.

3. Bertanggung jarvab untuk mengernbangkan kompetensi dan potensi

barvahannya.

4, Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan terhadap seluruih

aspek kegiatan. produksi karet di aldeling.

3.2.7'l' anggung Jawati Mandor Deres

1. Berlarggung jatvab langsung kepada Mandor I 'Ianaman Karet.

2. Bertanggung jaivab terhadap hasil peke{aan yang dikerjakan dengan

cepat tanggap, cepat tindak lanjut, tuntas, berkualitas dan tepat waktu.

2L
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3. Bertanggung iarvab untuk nrengembangkan kompetensi dan potensi

bar.r,ahannya"

1" Befianggung jarvab claiarn pengelolaan dan pengarasan terhadap

seluruh aspek pekerjaan produksi <ti aldeling.

3.2.8 Tanggung Jalvatr ilIandor Pemel

1. Bertanggur"lg jar.l,ab langsung kepada N,landor I Tanaman Karet.

2. Bertanggung jau,ab terhadap hasil pekeriaan yang dikerjakan dengan

cepat tanggap" cepat tindak lanlut. tuntas, berkualitas dan tepat rvaktu

,n"ang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman.

-1. Berlanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensr

bau,ahannya.

4. Bertanggung jar,vab dalam pengelolaan dan pengawasan terhadap seluruh

aspek pekerjaan di a{deling.

3.2.9 Karyawan Pemeliharaan

l. Berlangguing jalvab iangsung kepada Mandor Pemeliharaan.

2. l3erlanggung jarvatr terhadap hasil pekerjaan yang dikerjakan dengan

cepat tanggap, cepat tindak ianjut" tuntas, berkualitas dan tepat lvaktu.

3. Bertanggung jarvab untuli inengembangkan kon'ipetensi dan potensi diri

4. Bertanggung jarvab terhadap aspek pekerjaan perrieliharaan di afdeiing.

3.2.I0 Tanggung Jawab Karyawan Penderes

1. Bertanggung jawalr langsung kepada Mandor l)eres.

2. Bertanggung jarvab terhadap hasil pekerjaarr ,rzang diker.jahan dengan

cepat tanggap" cepat tindak lanjut, tuntas, berkualitas dan tepat r,laktu.

3. Bertanggung jarvab untuk mengeinbairgkan kompetensi dan potensi diri
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3.3 Aspek Sosial Budaya

Pernbangunan perkebr-rnan karet maupun kelapa sawit sebagai bagran darr

proses moderenisasi dan proses ini tidak han,va nrenyangkut pola perubahan

ekonomi dan teknologi sernata, nalnun berdarnpak pada perubahan kehidr-rpan

masyarakat. Salah satu akibal penting dari kehacliran provek perketrunan adalah

terbentukura komunitas Lraru^ perubahan dan pertumbuhan cepat dari komunitas

baru. Kehadiran perkebunan juga rnenciptakan suatu kendala struktural terhadap

karakteristik pacla masyarakat rnaiu sehingga akan memiliki pekerjaan yang sama.

diferensiasi pendapatan, dan meningkatkan mobilitas sosial dalain memenuhi

nrasalah kebutuhan hidup. Perubalran sosial di suatu pihak dapat nTengandung artr

proses perubahan dan penrbaharnan struktur sosial , sedangkan pihak lain

mengandwrg nrakna perutrahan dan pembahanran nilai

3.,4 Aspek Lingkungan

3.4.1 Dampak Terhadap Lingkungan Fisik Kimia

Penrbangr"rnan kebun karet plasma dengan berl:agai kegiatan antara ]ain

pembukaan lahan sekunder, pen.viapan lahan, dan penrbangr-inan infrastruktur,

akan rnembarva dampak terhadap sifut fisik dan kimia, terutama teriudap

kesulruran tanah. Terbukan-va lahan akan nien-vebabkan tercucinya hara tanah"

penurunan p['l tanah dan peningkatan teriradap kadar kejenuhan basa (Kts). Ihrtuk

mengatasi danrpak negatif tersebut, perlakuan terhadap tanah melalui penanamail

cover (:ropt; dan pernupukan dapat lrlemperpendek dampak tersebur dan berubah

rnenjadi danrpak positif.
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3.4.2 Dampak Terhadap Lingkungan Biota

Pembukaan hutan sekunder dan penviapan lahan tanam akan rnemberikan

dampak yang nyala terhadap lingkungan brota. Struktur dan kornposisi kornunitas

tumbuhan akan berubah secara total. Vegetasi hutan sekunder yang sebelumnva

terdiri dari berbagai ienis, umur dan memiliki struktu dan fungsi sesuai dengan

keseirnbangan ekosistetn hutan, dalam iangka pendek akan guncang. Dampak

negatif ini akan berubah dalan:r waktu sir-rgkat dengan adanya pemeliharaan

tanaman karet 1,ang intensif dan memherikan keseimbangan baru bagi ekosistern

rvilayah.

Dampak penting lainnya akibat dari pernbukaan lahan adalah berubahnya

ekosistem tei-tutup menjadi ekosistem terbuka. Siklus hidup orgauisrne penganggu

akan terputus, dan kalaupun malllpu befiahan hidup. akan memakan makanail apa

adanya, atau bahkan akan men-verang tanaman karet di kebun plasma.

Organisrne penganggu pada umLirnn-va adalah satwa liar yang suka akan

habitat terbuka. Dengan der"nikian, pembukaan lahan diperkirakan justru alian

meningkatkan baik jenis inarrpun populasi dari organisante pengailggu^ Oleh

karena itu darnpak negatit- ini penting dan harus dirvaspadai serta diantisipasi

dengan metoda pengendalian hama terpadu -vang tepat, traik itu secara mekanis.

biologis- rnauplrn kinriair i.

3.4.3 Dampah Terhadap Kesehatan Lingkungan Masyarakat

Pada tahap pelaksanaan pembangunan infrastruktur dan kebun Plasma dan

kebun Inti, pasti teqadr dampak terhadap kesehatan lirrgkungan (sanitasi; nlaLlpLul

kesehatan masl'arakat. Guna rnengelola dampak yang mllngkin timbul, perlu

dilakukan penyuluhan bagi generasi muda dan ibu tani khususnva triengenai
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sanitasi lingkungan dan kesehatan. Hal yang sangat penting diperhatikan dalarir

proyek kemitraan ini adalah kesediaan dari pihak Perkebunan Inti unruk

rnemberikan dan penyediaan {asilitas nmllm yang memaclai. Beberapa fasilitas

penting antara lain adalah : sarana dan prasarana pengobatan tenaga medis dan

para rnedis, prasarana pendidikan dan tempat ibadah )rang meniadai. Selain itu

perlu upaya untuk menciptakan kehidupail mas1,116ftat yang sehat dan hannonrs,

sehingga dapat mendorong produktivitas kerja, y'ang pada gilirannya dapat

rneningkatkan produktivitas kebun dan kesejahteraan masyarakat.

Memahami kebrjakan [ngkungan, dilarang merokok pada lokasi larangan

rnerckok, dilarang membuans sampah sembarangan. setiap pekerjaan

menggunakan alat pelindung diri (APD) sesuai dengan kondisi lapangan-

menghindari pencemaran air dan tanah, memelihara dan mengarvasi pengguuaan

alat dan surmber pencernaan yang berpotensi abnormal dan darurat.

3.5 Aspek Produksi

DATA PRODTIKSI5 TAHUN TERAKHIR
BUDI DAYA KARET

I-L]AS (Ha) "l'anaman Karet
'l'ahun 2014 T'ahun 2015 I"ahun 2016 Tahun 2017 'I'ahurr 2018
802.98 854.00.00 1,105.1"5 1,334.90

Procluksi Karet {Kg)
Tahun 2014 Tahun 201 5 'tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018

1.1 66, I 43 | "{:48,542 2.0,+8"029 2,473,919 2.916,$62

Produktivi tas Karr.t ( K giHa )
'i-ahun 2014 'I-ahun 2015 I'ahun 2016 I'ahun 2017 'l'ahun 201I

1 4i) I.930 l,{5i 1,853 I "69,1

25

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Berdasarkan tabel Perolehan Produksi Kalet Kebun Sarang Giting (l{g kk) Juli

?017. yaitrr jurnlah luas kebnn sarang giting dari afdeiing i-V seluas 1.34.90 Ha,

"iurnlah produksi realisasi tahun 2014 yairu buian ini (BI) 91"417 Kg darr sampai

dengan btilan ini (SDBD 571,883 I(g" Realisai tahun 2015 bulan ini (Bl) I24.879 Ks

dan sarnpai dengan bulan ini (SDBI) 788.470 Kg. ReaHsasi tahun 2016 bulan ini (lll)

144.492 Kg dan sanpai dengan bulan ini (SDBI) 965.324 Kg. Rencana kerja dal

arlggal'an perusahaan (RI(AP) 201(r. bulan ini (BI) 135.000 Kg dan sarnpai dengarr

bulan ini {SDBI) 887.000 Kg, Realisasi 2017 bulan ini (Bl) 210.960 Kg dan sarnpai

dettgan bulau ini (SDBI) 1.288.621 Ks. Rencana kerja dan anggaran perusairaan

{RKAP) 2017 bulan ini (Bi) 174.000 Kg dan sarnpai dengan bulan ini (SDBI)

I"114.000 Kg dan prolehau produksi karet kebun sarang gitin-e juli 2017 bulan ini (BI)

:6,960 I{g dan sanpai dengmr Lrulan ini (SDBI) 174.000 I(g Karet kering .

Berdasarkan tabel Perolehan Produksi Karet Per tahun Tauam l(ebun Sararrg

Ciiting (Kg kk) Juli 2An - tahun tanalrl kebun sarang giring yaitu

1994,1996"1999.2001.2002"2005, 2008. 2009, 2010" 2011, dan 2{)12. Jumlah luas

kebun sararg giting per tahun tanarn 1.3-?4.90 Ha, jurnla realisasi tahun 2014 yaitu

bulan ini (Bl) 91.417 Kg dan sampai dengan bulan ini (SDBI) 571,883 Kg, Realisar

tahnn 2015 bulan ini (BI) 124.879 Kg dan sarnpai dengar bulan ini (SDBi)788.470 Kg.

Realisasi talrun 20[6 bulan ini (Bl) 144,A921(g dan sarnpai dengan Lrulan ini (SDBI}

965.324 Kg. Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) 2016" bulan ini (Bi)

1:l-s.000 Kg darr sampai dengan bulan irii (SDBI) 887,000 I(g" Realisasi 2017 bulan ini

(Bl) 210.960 Kg da:r sanrpai derrgan bulan ini (SDBI) 1"288.622 Kg" Rencana ker3a

dan zurggaran perusahaan (RKAP) 2017 bulan ini (Bt) 174.000 I(g dan sa:npai dengan

bulan ini {SDBI) 1,114.000 Kg dan proleiian produksi karet kebun sarang giting juii

2017 bulan ini (Bl) 36.960 Kg d:ur sarnpai densan bulan ini (SDBI) 174.000 Kg Karet

kering .
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Berdasarkan tabel bebal pengolahan karet juli 2017, yaitu -jurnlah biaya

pengolahan la.ngsung Bulan inj dengan Realisasi (F-EAI-) Rp. 437.185.421 ciengan

harga pokok pff kiloglam Rlr. i.353.91" Rencana. Kerja operasional (RKo)

Rp.458.660 000 dengan har:ga pokok per kilogram Rp. I .61.1._s,1, da1 Rencana Ke{a dau

Anggarar Perusahaan (RKAP) Rp. 438.763.000 dengan harga pokok per kiloerarrr

Rp.1.541,14. JLullah biaya pengolahan largsung sarnpai dengarr hulan ini dengarr

R'ealisasi (REAL) I{p. 3.163.702.795 dengan harga pokok per kilograrl Rp. 1.588.90,

Rencana Kerja operasional (RKo) Rp. 3.14-s.942.553 dengan harga pokok per

kilogr"am Rp. i .701.91 dan Rencana Kerja dan rrnggaran perusahaan (RKAP)

Rp.3.221.586.000 dengan harga pokok per kilogram Rp. 1.939,32.

Berdasarkan jadwal kegiatan pI(L (prakek Kerja L,apangan) yang

dilakukan di PT Perkelrunan Nusantara III L.lnit Kebun Sarang Citing pada tanggal

22 Juli 2019 sarnpai dengan 23 Agustus 2019. Secara lengkap clapat lihat paiia

tabel 3.

1-7
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Tabel 3. Jadlval Kegiatan PKL (Praktek Kerja l-apangan)

No Tgl/Bln/fhn Uraian kegiatan Keterangan

I zz-a'/-20!e Pertemuan Di l(antor unit kebun Kantor kebr.rn
2. 23-07-20t9 Pengisian BKM (tsulan N4aret- Mei) Kantor KSCC}I
a ?1-07-20t9 Pengrsran BKlvl (Bulan J unr-.luli ) Kantor KSGGI
4. 2s-07-2019 Adnrinistrasi Aldelinc I I I Kantor KSC}Gi
5 26-A7-201() Persiapan l-ahan dan Pcnanantan Kantor KSGGI
6 27-07-2A19 Perneliharaan TBM Kebun Afdelins III
n 2q-07-2019 Pemeliharaan TM/Penyemprotan Kebun Afdeiing ill
8 30-07-2A0 Pengottatan .[arnur Akar Putth iEnters r Kebun Afdetine Ui
9 3 i -07-201 9 Pengobatan Jamur Akar Putih TBM 2019 Kebun Afdelin{r III
10 1-08-201 9 Dongkel Anak Kavu (DAK) Kebun Afdelins lli
1t 2-08-2019 Enters Kebun Afdelinlr ili
12 3-08-201e Okulasi Kebun Afdeling III
13 5-08-2019 Pengobatan Aiur Kering Sadap/Ethrel Kebun Afdelrnc III
14 6-08-2019 Panen Promosi Kebun Aldelin{r Iil
i5 7-08-20 t9 Penrtruatan Provek Gizi Kebun Atdelinrr III
16 8-08-20 r I Pemupukan TBM 2015 Kebun Afdelrng III
17 9-08-20r 9 Penyambutan IIUT III ke 74 Halaman KSGGI
18 l0-08-2019 Kebersihan Kantor l]esar Kantor KSGGI
i9 12-08-201q TPH dan DRC Kebr"rn Aidelrng Ill
2A I3-08-20 t9 Pemtrekuan L,ateks Pahrik KSGGI
2t r4-08-20 r9 Penggilingan Pabrik KSGGI
,t/ i 5-08-2019 j_e3g4q4pan Pabrik KSGGI
.J l6-08-201 9 Sortasi dan Pengepakan Pabrik KSGtii
24 17-08-2019 Perayaan HUT RI ke 74 Halaman KSGGI
2-s 1!l-08-201c) Perpisahaan di Kantor Afdeline Kebun Afdeling itl
26 20-08-201 q Arsip Berkas Kantor KSGGI
27 21-08-2019 Melapor ke Manager Balrwa PKI- Selesai

dan Meminta Penilaian 'ferhadap

Pelaksanaan PKL

Kantor I(SCGI
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BAB IV

PENTBAHASA]t\T

4.1 Pembahasan Kegiatan PKL

4.1.1 Entres

Entres adalah sumber bibit yang digunakan sebagar perbanyakan dengan

L:Ara okulasi pada pemhibitan karet yang telah disiapkan.'fujuannya untuk

rnenyiapkan mata okr"rlasi dari klon-klon unggul tanaman karet pacla okulasi kehun

entres. Penyediaan mata entres adalah bagian tanarnan menghitutrg sernua

kebutuhan mata entres untuk okulasi pernhibitan batang baivah. Warna kir-vn

efltres coklat vang digurnakan adalah rnata prirna y,ang beivarna coklal Warna kayu

entres hijau tua yang dipergunakan adalah mata burung r.ang bewarna hijau.

4.1.2 Pembailgunan Kebun Entres

Salah satu s1'arat penting untr-rk menghasiikan bahan tanam l,ang baik clan

memenuhi standar rnutu adalah penggunaan tnata entres yang baik dan murni.

Entres dapat diperolelr dari cabang tanaman komersil di lapangan dan dari kebun

entres. Pernilihan areal unluk kebun entres, yaitr-r : Arealilahan ,vang dipilih rata

dan suhur, tidak tergenanc air, aman dari gangguan hewan rjan bebas dari

penvakit Jamur Akar Putih (.fAP). Kebun llnlres digunakan selanra l0 tahun dair

diremajakan setiap tahun selama l0 tahun. I-uas kebun entres tlisesuaikan dengsn

rencana luas jangka panjang peremajaan tanaman karet. Kerapatan pohon per ha

{I,5 m x 1 rt), setiap 1 meter kavu entres berisr i0-12 mata tunas dan setiap I

pohon entres menghasilkan 3 calrang (3 nreter). Dalanr t hektar kebun €ntres

dapat rrenghasrlkan mata entres sebanyak 165.600 mata, I ha kebun entres dapat

menrenuhi 131 l{a TU/TBITK (Pola tanani 600 PkkiHa) atau t hektiir TiJiTBifli

mernbutulrkan 1.267 nrata entres tlK. 1,7'PN lll (i,er,tero1, 201(i)
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4.1.3 Pengolahan f,ahan

Pengolahan drkebun entres sarna dengan kegiatan pengolahan lahan yang

dilakukan pada pernbibitan batang banah mulai dari penebangan pohon, rippingi-

baiak dan penggaruan.

4.1.4 Pemeliharaan Kebun Entres

Perneliharaan di kebun entres meliputi kegiatan pengamtrilan gulma,

pengendalian hama dan penyakrt. peuinilan- pemurnian klon. Pelgendalian

gulma dapat dilakukan secara manual dengan menggunakan can-ukul atau secelra

kimia dengan menggunakan herbi stda.

Areal kebun entres harus dipertahankan bebas gr-rlrna. Pembuangan tunas

palsu dilakukan saat tanaman sudah dua atau tiga bulan. Tunas yang drpelihara di

kebun entres adalah tunas yang trurbuh di mata entres, tunas vang tumbuh segera

dibuang. Pembuarrgan tunas palsu juga berguna untuk rnenyeleksi tunas yang baik

yang turnbuh dari percabangan tunas entres. Perntruangan tunas palsu dilakukan

dengan pisau atau pengait yang tajam, pada saat pervirvrlan diusahakan agar

batang tidak luka sehingga mata tunas bisa dipakai. Penrurnian klon mengacu

pada deskripsi klon. Tanaman i;ang tidak sesuai dengan <leskripsi klon segera di

bongkar dan diganti dengan tanaman vang sesuai dan berumur sarna.

4.1.5 Pengambilan Kayu Entres

Umr"rr panen entres disesuaikan oleh teknik okulasi vang akan dipakai.

entres untuk okulasi hijau dipanen ketika lrerurnur 3-4 bulan, dan entres

untuk okulasr coklat dipanen pada umur I*2 tahun.

Pemanenan kayu entres dilakukan dengan cara memotong serong tunas yang

akan dianibil" Pemanenan pertama dilakukan pada ketinggian 30 cm dari
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pertautan okulasi irekas pctong dioleskan dengan TII 192" tunas yang tumbuir

selanjutnya dipelihara dua brmh setiap batang. Panjrng kavu entres kira-kira I m.

Pernanenan selanjutnya dilakukan 10 cni dari percabangan entres okulasr-

pengiriman jarak lauh yang menerapkan perlakuaan di atas dapat meniaga

kesegaran.

4.2 Pemeliharaan Tanaman Belum I'Ienghasilkan (TBM) Karet

4.2.1 .lalur Tanaman

Penyrangan jalur tananr afl,\tt'ip v ecLlntg drrnulai pada masa TIIM I sicl TBM

IV dengan lebar 2 rneler (l rneter kiri dan I rreter kanan dari polion). Penyiangan

pada masa l'Bl\lt I dilaksanakan secara manual dan TBM II sarnpai TBM IV

penyiangan dapat dilaksanakan dengan cara c'henl,r'. Pada daerah-daerah vang

mengalami kesulitan pengadaan tenaga kerja, maka penyiangan jalur pada'fBA4 1

dapat juga dilakukan dengan clrcrilis biiamana batang pohorr sudah bervanra

cokeiat mencapai ketinggian diatas I meter.

Pen-viangan secara khenlis dapat dilaksanakan dengan menggunakan

herhis'it{u (ili,rafat dan untuk meningkatkan ef-ektivitas dapat ditanrbahkan llettl

h{ct;sulfitron 20 aA. Pekerjaan tnenurunkan Llucurut lJrttchlctttu yang merarnbat ke

pohon dilaksanakan dengan rotasi I x 2 minggr"r. Rotasi peny'iangan tanaman

dilakukan sama dengan rotasl penf ianqan ga\yallgan.

4.2.2 Piringanl Circle Weeding

Khusus diareal bergelombang yang tidak ada teras, penviangan tanarran

dilakukan dengan circle v,ectling, dengan jari-jari 1 meter.
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4"2.3 Penyiangan Gawangan

Untuk nrendapatkan penutup lanah kacangan murni rnemerlukan

pemi:angunan kacangan selama 6 (enam) bulan. Selama membangun kacangan

dilakukan penyiangan dengan tahapan.

Yaitu tiga bulan pertama pen-viangan. dilakukan saat peren:ajaan tanaman.

dengan rotasi 2 rninggu sebanvak 6 rotasi. Apabila jumlah rotasi tidak dapat

terpenuhi (6 rotasi) pada masa perernajaan, rotasi penyiangan dapat dilaniutkan

pada masa TBM I. 'figa bulan kedua, penyiangan saat 'rB[,{ I, dengan rotasi 3

nringgu scbanr ak -l rotasi.

4.2.4 Donghel Anak Kavu

Dongkel anak kavu dilaksanakan dengan cara mencabut,'mendongkel anak

kayu yang tumbuh diantara kacangan

4.2.5 WTpping Lolung

Ll1pping lolung dilakukan dilakukan dengan cara t:hunis nremakai

herltisidtt glr-pltosat vang dilarutkan dalanr air dengan kr:nsentrasi 7 atit" Larutan

ini diaplikasikan dengan alat penjepit yang kedua u.iurignva dibungkus kain.

Peniepit dicelupkan kedalam larutan dan ditekan sedikit pada pinggir rvadah agar

lidak terjadi penetesan. Kemudian bagian yang lerhuka dari jepitan dioles pada

lalang dari pangkal sampai ujung (.w,ippitzg) Qiung helaian daun yang sudah di

wipping diputus sebagai ta.ndalkontrol, rotasi baru lalang 1 r 1 bulan.

,1.2.6 Penyisipan Dengan Stuntp ll'inggi

Sulnrber ,\tut?tp tinggi berasal dari bibitan atau dari areal itu sendiri yang

teknis pelaksanaannya dilakukan sebagai berikut :
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1. Lubang tanauran ditruat 2 niinggLr sebelurn penanaman den_uan ukuran :

B0 x B0 crn

* x 100 cm. l-anah galian Iapisan atas (30-45 cm) ditempatkan di

sebelah Selatan dan lapisan barvah sebelah Ljtara.

2. Bibit stllmp tinggi harus nrenrenuhi pers_varatan antara lain :

a" Tumbuh.jagur, silindris, umur 20 bulan.

b" lJebas darr penyakit

c. Pada ketinggian 250 cm dari pefiautan kulit ticiak benvarna coklat.

d. Merniliki iilit batang: l4 cm diukur pacla ketinggian 1 nr dari permukaan

tanah

3 Pemotongan akar bibit di lakukan dengan nrenggali tanah seclalam S0 cm pada

salah satu sisi den*can jarak 20-30 cm dari leher akar.

,+. Empat rninggLr sebelum penyorongan semua akar lateral di potong clengan

menyrsakan hanya 5 crn. kemudian tanah galian ditutup kembali.

5. Dua n'linggu sebeium penyerongan sernua daun dipotongrdipangkas,

6 l)ua rninggu setelah pernangkasan dilakukan pen),erongan pada ketinggian

250 crn dari leher akar dari penampang (irisan) serongan dilumas rlengari TR-

192 ikoltcr hcbas asanr).

7 Satu minggu setelah diserong bitrit dibongkar.

8. Bila stump tinggi berasai dari kebr.m bibit yang berjarak "iauh, bibit dibungkus

pada pangkaln-va sampai pada ketinggian 150 cm, luga ujungnya sepanjang

+ 50 crn ben_rpa topi.

9. Pegangkutan bibit ke lokasi pembibitan rlilakukan hati-hati agar karangan

mata yang telah mentis tidak rusak.
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I0. Biblt stump yang tiba dilokasi akarnya di bersihkan dari sisa sisa tanah,

kemudian akarnya clirendam dalam larutan hormon pertumbuhan selama I5-

20 rnenit"

i 1. Penanarnan dilakukan 2 fdua) orang sama seperti penanaman stut?tp tinggi.

12. Pen-visipan hanya di lakukan patla TBM-l dan TBivt Il saat musim hujan.

4.2,7 P engentlalian G ul ma

Gulma ),ang sering di areal tanalran karet anlara lain. l!.*tperatt.t

qlintlricct, Oy;tents ro{untlu,y, (jpcrus kilingct, lvlitufuu mit:runtu.

Pengendalian gulma dapat dibagi kedalam pengendalian secara alanii.

n'rekanik" biologi. Irengendalian kinria yang sering di gunakan untuk gr"rhna adalal-l

herhr.cido. Penggr-rnaan herbisida tiap 3 hulan sekali dengan menggunakan tenaga

manusia dengan peralatan umumnya sederhana seperti cangkul" koret. garuk. d,an

sabit.

Pengendalian biologi triasanya menggunakan tumbuhan dengan jenis

tertenlu yang dapat menekan perturnbuhan gulma, contohnya penggunaan

tanailtan penutup tanah yang mampu menekan perluunbuhan gulma di lapangan.

4.2.8 Pemupukan

Pernupukan pada tanattan vang behun menghasilkan rnemiUki bel'rerapa

tujuan diantaranya, yaitu rneningkatkan pertunlbuhan tanaman sehingga l:aret

dapat disadap lebih awal, meningkatkan daya tahan ketika clisadap, dan

nremperkuat kondisi tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Pemupukan

areal TBM diketrun Sarang Grting rnenggunakan poket dengan cara dibenan:kan

disekitar batang. Pupuk diberikan 100 gr,.pohon tiga kali dalam setahun sampai

tananran matang sadap.
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Pelaksanaan pemupukan hanrs tetap berpedoman pada 5 T :

a) Tepatjenis (unsur)

b) Tepat dosis

c) Tepat letak

d) Tepat waktu

e) Tepat urut

Khusus areal kountur, pupuk ditabur pada larikan dan di areal berbukit

pupuk ditabur pada 3 lubang arah dinding teras.

Letak penaburan pupuk dengan sistem pocket.

"fRfu{.I Ketc'rangan .

t : pohon karet

'= ietak lubang

d : jarakdari pangkal

batang 25-40 cm.

TBN{ 1I

TBM III-IV dan 'Il\,1

o
d

I : pohon karet

! 
.', 

:letak luhang

d - jarak dari pangkal

batang 40-70 cm

'-'pohon karet

-= lubang tanam

: jarak dari pangkal

batang 80-100 cnr

dengan Sistem PoketCambar 3. l,etak Penahuran Pupuk
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4.2.9 Nluat Bongkar Pupuk

Tenaga menruat dan bongkar pupuk agar disediakan pada saar akan

dilaksanakan pemupukan sesuai dengan kebutuhan, pupuk dimuat kedalam tnrk

sesuai dengarr jumlah pupuk yang telah ditentr"rkan" kernudian dikirim kepalangan

areal yang akan di pupuk dan dibongkar sambil di ecer sesuai sup/ct.t.,p,tutt

pemupukan.

4.2.10 lndu ksi Percabangan

Llntuk mempercepat masa TtsM dan mendapatkan panel bidang sadap

dengan ketinggian yang diharapkan, perlu dilakukan induksi percabangan !'ang

dapat dilakukan Cerrgan 3 (tiga) cara .

a. t,euf'.fb I iling (pen_vang_uulanl

Let$ ./itltling (pen-l'anggulan) rnerupakan cara pefiama membentuk

percabangan. Karangan daun traru dan berlvarna hijau rnuda tunas masih dormant,

dirangkaibentuksarrggrrlnrernbungkustunaspadaketinggian>

Rangkaian sanggul diikat dengarr gelang karet. Setelah 2 rninggu sanggul dan

karangan dibuka nrelebar, selanjutnva 2 rninggu kerrudian dilakukan pengamatan

unluk seleksi" Tunas-tunas yang sehat dan jagur pada posisi yang berbeda

dihiarkan tumbr-rh.

b. Olipping (Pengguntingan Daun)

(' I ipp i ng (Pengguntin gan Daun) dilaksanakan apabila pelaksanaa n i.e uf

.fblding tidak berhasil. Karangan daun yang bertunas/flush pada ketinggian 1,ang

telah mencapai > 2.70 m dari per-tautan okulasi benvarna kuning kemerahan.

Setiap helaian daunnya diguntin.t + 35 -ozi, sedang 3 tangkai dar"rn paling atas dan

paling barvah dilriarkan. Tunas yang tuilhuh diseleksi dengan memilih sebany,,ak
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3-4 tunas yang sehat dan jagur dibiarkan lumbr-rh pada posisi -vang berbeda

sehingga tajuk tanaman seimbang.

c. |'opping (Perlenggalan)

'l?4rytittg (Femenggalan) dilakukan han3ia apabila inrluksi Leaf- liitling

dan {.lipping gagal. 't'oppinglpemengealan dirakukan pada ketinggian + 5 meter

dari pertautan okulasi, dimana batang telah berkulit coklat dengan clemikian akan

turnbuh tunas pada ketinggian * 5 meter. per-nenggalan yang dilakukan tlengan

gergaji sorong dengan menggunakan kaki tangga berkaki tiga. Irisan penvorongan

bert:entuk lancip (intring) dan ditutupi rlengan paralin cair. Tr-rlas-tnnas 1,s11g

tumbuh tidak diseleksi karena tananran nlerlrllLrn\,ai sif-at rnenteleksi sendiri (,rcff

pruning)" tlK. 1'7'f II lll (Pe'r,serot, 2()16;

4.3 Tanaman Menghasilkan (TlI) Karet

4.3.1 Wipping Lalang

Adapun teknik wipptng lalang yaitu daun Ialang dilap dengan menggunakan

larutan rottnd r.lp konsentrasi 192i, claun lalang dilap sampar basa rnulai dari pangkal

batang nrenuju ke ujung daun, kain iap dipijat sedikit dipangkal batang laiang agar

larutan mengalir sedikit kebar.vah nrelalui batang lalang, kain yang baru di

ceh-rpkan, diperas sedikit sebelun dialrgkat dari kalerrg tenipat larutan, agar ti4ak

banyak larulan yang terbuang menetes ke tanal^t, v,ip1tittg dilaksanakan parla hari

vang cukup rnendapat sinar matahari .

4.3.2 Dongkel Anak Kayu

Untuk areal slrip cltnricul weetling <lilaksanakan pekerjaan dongkel anak

ka1'u terhadap perdu-perdu diantara dua stripctr chemit:ol v,eeding.Rotasi dongkel

anak kayu dilaksanakan dengan areal Th,I .=. 4 x setahun, clengan pertimbangan
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bahrva areal TM yang vegetasi nya sangat minim atau gundul, rotasi tlongkel anak

kayu menjadi lebih panjang atau tidak perlu laur.

4.3.3 Penyadapan Tanaman Karet

Penyadapan tanalnan karet adalah tindakan peubukaan penrbiiluh

iateks agar lateks -vang ada dalarn tanaman karet keluar (l'tr'ltt Ktrret,20{}ttl.

Cara menyadap yang dikenal luas adalalr dengan mengiris bagian dari kullit

batang, pada prinsipnya penvadapan adalah tindakan r.neurotong jaringan-

,janngan pembuluh lateks yang merupakan hasil sekresr tanaman keluar dari

peinl'iul uh penrhuluh tersebut.

4"3.4 Teknik Penyadapan

Penvadapan tanaman karet pada umumnya clilakukan pada pagi hari. karena

juirnlah lateks sangat dipengaruhi oleh tekanan turgor sel. Tekanan turgor

berbanding terbalik dengan jutrlah dan kecepatan aliran lateks. Tekanan turgor

mencapai maksimum pada saat rnenjelang jar dan semakin menurun pada sianu

hari. Pelaksanaan penyadapan dilakukan dengan rnengiris kulit batarrg tanaman

karet rnenggunaktrn pisau sadap.

i(edalaman irisan vang dianjurkan antara l, 1,5 mrn dari karnbir-rm batang.

Kedalaman sadapan berkaitan dengan jurnlah pernbuluh lateks sernakin banyak.

Penvadapan dir"rsahakan tidak mengenai karabium batang vang berada diantara

kulit dan kayu batang tanaman. Bila penyadapan mengenai kr-rlit rlaka akan terya.c1i

inl'eksi pada batang, berupa tonjolan-tonjolan atau batang tidak dapat membentuk

kulit pulihan.

Urnur produksi tanatnan karet dapat dipertahankan sehingga 25-30 lahun.

Oleh karena itu, penggunaan kulit harus sehemat rnungkin. Ketebalan kulit sekali
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sadap dianiurkan tidak lebih d,ari z mm. Frekuensi sadap dinotasrkar

Notasi dl2 berarti penyadapan dirakukan dua hari sekali, di3 berartr

dilakuka, tiga hari sekali, panjang sadap dan pernberian stimulan

bagian dari sistem eksploitasi tanaman karet.

4.3.5 Notasi Penyadapan

fi S: Sayatan setengah spiral

lri S : Sayatan seperempat spiral

D3 : Disadap 3 hari sekali ( frekuensi sadap )

D4 : Disadap 4hail sekali
Iv 

: Sadap kearah bawah

,{t : Sadap kearah Atas

4.3.6 Tujuan Norma penyadapan Tanaman Karet

untuk mendapatkan produksi karet kering yang optimal dari setiap

pohon sesuai dengan nofina penyadapan.

* Klon slow starter adalahkron yang mempuilyai pola produksi tertinggi

pada priode akhir ekonomis,urnum flya yang memp,nyai aktivitas

metaboh'sme rendah dan sedang

- Klon Quick starter adalahklon yang rnempunyai pola produksi

tertinggi diawal priode umur ekonomis,umumnya yang mempunyai

akivitas rnetabolism e yangtinggi.

- ATS {Alternate Tapping system) adalah penyadapan secara bergantian

ke arah bawah dan kearah atas. (1K. pIN III (persero), 2ar 6)

- urs {{lpward Tapping system} adarah penyadapan kearah atas.

- DTs {Downward rapping system) adatah penyadapan kearah bawah
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- DC ll,)oulsle ()utthlg) dalah penyadapan kearah batvah dan kearah atas

secara bersamaan

4.3.7 Kemiringan Alur Sadap

- Memotong atau rneli"rkai lateks lebih banyak

- N4emperpau;ang aiur sadap

- Ivlernpercepat aliran lateks sekaligus memperiambat kougulasi

4.3.8 Notasi Bidang Sadap

- B0- i adalah kulit perau,an yang barLr di buka

- B0-2 adalah kulit peranan kedua disadap

- B 1-l adalah kulit pulih penyadapan bidang B0-1

- B l-2 adalah kulit pulih penyadapan bidang B0-2

- Li0- I adalah kulit biclang sadap atas _vang herada cli atas BfJ- l

- H0-1.1 adalah kulit bidang sadap atas vang berada diatas Btl-l

- i-10- 1.2 adalah kulit bidang sadap 1,ang berada diatas B0-1

- H0-1.3 adalah kulit bidan] ,uOoO yang berada cliatas Fl0-l I

- H0- I .4 adalah kulit bidang sadap vang berada diatns I-10-1.2

- H0-2.1 adalah kulit hidang sadap vang berada cliatas B0-2

- Ft0-2.2 adalalr kulit bidang sadap yang trerada diaras B0-2

- H0-2.3 adalah kulit bidang sadap -_vang berada diatas B0:2 1

- H0-2.4 adalah kulit biclan] uudup yang berada diatas Bt)-2.2

- H0-2.5 adalah kulit bidang sadap yang berada diatas 80-2.3

- [-{0-2.6 adalah kulit bidang sadap yang berada diatas B0-2

Sumher: (lK. l'7't'i{ {{! (f'erse:ro), 20}(t1.

Berdasarkan kedalan:an sadap irang terdapat ,vaitu sistem sadap, dan pemakaian

kulit.
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Sistem
Sadap

'f M Ke.. Pemakaian Kuiit

Per hari

sadap

Per

Bulan

Per

T-ahun

Keterangan

SS dan QS % S+D4 TMB 5. 1 1.7-1 rnm l-j,12 rntr l5B rnnr Kulit Perawan

SS dan QS % S{.D3 2-5 I.75 rnrn 17.5 mrn 210 rnm Kulit Perarvan

ss % s,i/D3 6-t0 1,75 rnm 17.5 nrnr 210 rnm l(ulit Perarvan

ss(Ars)zs ts
It-t2

l3-14

l5-16

t6-1 7

2.75 nmr

3.00 rnrn

3.25 rnnr

3.50 rnrn

17.18 mrrr

22.50 nmr

24.37 rnm

26.25 rnm

?06 rnrn

135 run

l-15 nun

157 tnm

Fro-l lH0-2

HO-t I H0-2

F{O-r i Fro-2

H0-1 / HO-2

I 1-12

13- 14

15-16

l7-18

3.00 mm

3.50 mm

3.00 rnm

3.50 mm

30.00 mm

35.00 mm

30.00 trm

35.00 mm

360 rmri

420 mnr

360 rrun

420 mrn

HO-l.1, HO 1.2

HO 1.3, HO I.4

H0 2.1, HA 2.2

HA 23,HO2.4

QS%s dp3 6-7 I.75 rnrn l7 .5 lrtrl f l0 rnm Kulit Perawan

8-9

l0-11

1) I1

r4-15

16-17

?.75 rmn

3.00 rrm

2.75 rnnr

?.75 rmrr

3.00 mrn

17. i8 rnrn

30.00 rrun

I 7.18 rnrn

17. l8 rrrrn

30.00 mm

260 trurt

360 rrun

206 rnin

ll')6 r'nrn

360 rnin

HO-1.1, HO 1.2

HO 1.3, HO 1.4

HO 2.L}{A2.2

HO 2.3, HO2.4

H0 2.5. H0 2.6

Tabel "1. Keclalarlan Sadapan

.1.3.9'I'ujuannya Penyadapan

Mernbuka pembuluh lateks pada kulit pohon agar liiteks cepat mengalir.

Arah Bidang Sadap Bidang sadap menghadap barisan tanaman disebelah 'fimur

bila barisan tanaman Timur-Barat, dan sebelah Utara bila lrarisan tanaffian

Utara-Selatan. AIur sadap dari kiri atas ke kanan bau,ah dengan kerniringan 40o.

4L
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4.3.10 Rincian Instruksi

Bukaan sadap pertatna dilakukan setelah gugur daun dan claun barr-L suilah

pulih (Hqau Tua). Tentukan titik ketinggian 130 crn dari perlautan okulasi. Pacla

pcsisi 2 tnnr diatas titik ketinggian 130 cm dibuat irisan selebar I inci dengan

kedalaman.r 4 mm (1/: tebal kulit).

Posisi pisau nrengatur menrbentuk sudut dengan 45o dengan garis vertikal

atau tegakan pohon. Pada penvadapan Ii dibuat irisan I mm cliatas irisan pertama

dengan posisi pisau menghadap keatas rnembentuk sudut 60. dengan garis

horizontal. Lebar bagian atas I lrrm diatas irisan pL-rtarna.

4.3.11 Fenentuan Vlatang Satlap

Kebun karet yang merniliki tingkat pertumbuhan nonnal siap disadap pada

unrur 5 tahun dengan masa produksi selama 25-35 taliun. Pohon karet siap sadap

adalah pohon vang sudah mernrlikr tinggi 130 cm dari batas pertautan okulasi atau

dari pennukaan tanah r-rntuk tanaman asal brli dan rnemiliki lingkar batang atau

lilit batang 45 cilr. Kebun karet mulai drsadap bila 600.0 pohonnva sudah

rnenunjukkan matang sadap. I(ebun yang dipelihara densan baik hiasanva

merniliki 6A-709t'ojurnlah tanarnan lrerumur 5-6 tahun vang berlilit batang ,{5 crr.

St*nher: (,1K. l''t'PN lll {}'er,tcrd, 2Al$.

1.3.12 Sadapan Bau'ah

Bukaan sadap pada tanaman okulasi dimuiai pada ketinggian I30 crn di atas

permukaan tanah. Penvadapan dilakrlkan menggunakan pisau sadap tarik, dengan

rnengiris kLrlit pohon karet setengah dari lingkaran batang. Dimulai dari kiri atas

hingga kirr bai.vah dengan kerniringan 40". Kulit batang yang dirris atJalah setebal

I-,5 mm - 1.7 rnrn dan kedalarnan kuiityang disadap aclalah I,2 mm .- 1.5 rnm.
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Bukaan sadapan pada tanarnan asal biji adalalr pada tinggi 90 crn di atas tanah.

Swnher: {IK. l'l'l'!V liI (I'ersero), 2016)-

4.3.I3 Satlapan Atas

Pada tananran okr"rlasi inaupun asal biji, sadapan atas dibLrka pada u,aktu

sadap batang barvah B0 2 telah selesai di sadap (+ 5 tahun setelah sadap) atau

pada rvaktu dirnulainya sadap H0.2. Sadap atas lhngsinya sama dengan sadap

bawah, 1,'aitu untuk dapat menghasilkan lateks. Cara rnembr"rat sadap atas yaitu

dengan pisau sadap dorong, membuat sadapan dari kiri harvah ke kanan atas pada

setengah bagian dari sadap batang barvah ( 14 lilrt batang).

Ketebalan sadapan menggambarkan konsumsi kulit, pengawasan ketebalan

sadap dilakukan dengan membuat tanda berupa goresan kecil pada sandaran

depan yang dibriat sebulan sekali. Jarak antara tanda bulan satu dengan berikr"rtnva

menr"rnjukkan konsurnsi kulit per trurlan. Kedalaman sadapan diperiksa dengan

menusukkan karvat yang pipih Lrjungnl a- penusukan drlakukan di tiga titik sampei

atrur sadalr. Kedalaman sadap y'ang baik adalah l'1,5 rnrn ilari kambiun batanq.

Bila sadapan terlalu dangkal. nraka hasil masih ada yang tersimpan di batang

sehingga iateks yang di dapat jurnlahnya kurang maksimal, sedangkan bila

saciapan terlalu dalarn maka kulit dapat rrienyebabkan inleksi dan batang akan

nremlrentuk tonjolan-tonjolan. Su*ther: (!K. PT'Phi ill (l''ersert).), 2016)

Talang dan rnangkuk harus selah"r dibersihkan untuk mencegah kotoran-

kotoran yang masuk ke lateks dan bekas karet )ailg menempel dapat

r:renyebabkan keasaman pada lateks. Sudut sadapan juga selalu diperiksa" bila

terjadi perubahan pada sLrdut sadap. maka dapat disimpulkan bahrva telah terjadi

penyirnpangan terhadap nonxa sadap vang telah ditetapkan.
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4.3.1 4 Pem berian Stimulan

Stirnulan adalah bahan yang digunakan untuk meningkatkan produksr

tanaman karet. Contoh stirnr"rlan yang ada dipasaran 2,4,D" 2.4,S'f. lithcphttn dan

l:.thre\. Dari contoh tersebrt litltral tnerupakan stimulan -v-ang paling banrak

digunakan" L,tltrel merniliki bahan aktif 2-chloro ethlll pltotpttnit:' ctcitl. Cara

aplikasi etltrel dapat dilakukan dengan dua crara yaitu pada panel sadap dan

dengan rnengorek kulit di atas atau diba"vah panel sadap Aplikasi pada panel

sadap diarvali dengan penarikan s('rdp dan kernudian lithrel dioleskan pada alur

sadap. Aplikasi dengan pengorekan diau'ali dengan pengorekan kulit luar batang

untuk menghllangkan lapisan gabus vang dapat menghalangi penetrasi lithrcl ke

dalara jaringan sel karet. Kulit vang dikorek di bawah panel sadap untuk sadap

i:arvah dan di atas panel sadap untuk sadap atas. Selanjutnya dilakukan

pengupasan pada bagian vang drkorek. pelumasan sebaiknya tipis dan rnerata.

4.4 Hama dan Penyakit Tanaman Karet

4.4.1 Hama Tanaman Karet

l{ama yang biasa menyerang tanarnan karet _yaitu Ra1,ap. Rayap ini dapat

merusak kulit daniaringan kayu pada pangkal batang dan akar. Biasanya hama rni

dapat ditrerantas dengan in,vekti,siclu 0,5-1,5 ccipohon dilarutkan dalarn l-2 liter

air.

Babi hutan menyerang tanaman belum menghasilkan atau bibitan. Dapat

dicegah dengan memtruat pagar, dapat juga diberantas dengan memburu atau

nleracLrn. Sumhcy: (lK. P7'[']V {{l (l'ersero.), 2016)
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4.3.1 4 Pem trerian Stim ulan

Stimulan adalah bahan vang digunakan untuk meningkatkan produksi

tan&man karet. Contoh stirnulan yang ada dipasaran 2,4.D;2"4"S'I: i,.thephtm dan

f:,rkrel. Dari contoh tersebr"rt l'.tltrcl merupakan stinrulan vang paling ban_vak

digunakan. Ethrel memiliki bahan aktif 2-c:hlrro eth.1,l Ttfusspttnit: ctcid. Caru

aprlikasi ethrel dapat dilakukan dengan dua c,ara 1,aitu pada panel sadap dan

dengan mengorek kulit di zrtas atau dibarvah panel sadap. Aplikasi pada panel

saclap diarvali dengan penarikan .tLrap dan kernudian l;tkrel dioleskan pada alur

sadap. Aplikasi dengan pengorekan diarvali der:gan pengorekan kulit luar batang

untuk rnenghilangkan lapisan gabus vang dapat menghalangi penetrasi l:.thral ke

dalarn jaringan sel karet. Kulit yang drkorek di bawah panel sadap untuk sadap

iratvah dan di atas panel sadap untuk sadap atas. Selanlutnya clilakukan

pengupasan pada baglan yang drkorek, pelumasan sebaiknya tipis dan rnerata.

4.4 Hama dan Penyakit Tanaman Karet

4.4.1 Hama Tananran Karet

[{ama yang biasa Inen}rerang tanaunan karei yaitu Rayap. Rairap inr dapat

me,rusak kulit dan jaringan kayu pada pangkal tratang dan akar. Biasanya hama ini

dapat ditrerantas dengan in,sektisiJu 0,5-1,5 cc/pohon dilarutkan dalam l-2 liter

air.

Babi hutan tnenyerang tanaman L:elum menghasilkan atau bibitan. Dapat

dicegah dengan rnembuat pagar. dapat juga diberantas dengan memhuru atau

rneracun. Swnher: (,1K. P7'PN lll 0'*sero),2016)
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4.4.2 Pen-vakit'l'anaman Karet

a. Penvakit Jamur Akar Putih

Penyakit yang biasa menyerang tanaman karet adalah penyakit Jamrr

Putih (JAP) Gejala serangan yang ditimbulkan hanya dapat dilihat dengan

mengorek tanah disekitar perakaran. Ciri khas n_ya adalah benani.r-r.j , - *

ntisellium benvarna putih pada waktu basah dan kering. Biasanya gejala ini r::,.

dilihat ketika tanaman sudah berhunga dan berbuah belLrm pada waktunl,a.

Pengendaliatr Jamur Akar Putih dapat drlakukan dengan c&r& rllellerrrc:

tanah sedalam 5- 10 crn dengan radius 25-30 cm clisekitar perakaran tanaman r ani

sakit" kemLrdian leher akar disirarn dengan larutan /ungisicla clengan dosis lt;

cclliter air per pohon, begitu"juga dengan pohon jiran <iiberikan dosis yang sama.

b. Muuldyrot

Gqala serangan penyakit ini dapat ditandai dengan aclanl,a bercak-bercak

putih yang mengendap pada kulit, biasanya terdapat pada kulit pr,rlihan irisan" Jika

cuaca lembab, pada irisan sadap yang baru dapat berbentuk laprsan jamur seperti

beludru berrvarna kelabu. Pada serangan lanjut, jar-nur masuk sarnpai kelaprsan

kambiurn yang dapat merusak dan mengakibatkan te{adinya luka-luka besar parla

kulit 3rang tidak dapat dipulihkan kernbali, sehingga kulit pulihan tidak mungkin

disadap kembali"

c. Kering alur sadap

Penyebab penl,akit ini adalah karena adaqra gangguall tisiologis sehingga

sulit dideteksi secara dini. Gejala au,al terlihat adanya lateks encer ber*,arna putih

menggulxpal pada saat disadap dan lateks menetes relatif lebih larna. 'IimbLrl

bercak berwarna cokelat pada alur sadap yitfig sen'lulanya hanya sebagian (lokal)
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)rang mengeluarkan cairan berrryarna cokelat. Pengendalian biasanl,'a dilakukan

dengan menggunakan No BB.

4.5 Proses pengolahan RSS ( Ribbed Sruoke Sheet ), Pabrik

4.5.1 Penerimaan Lateks Ilipabrik

lateks dilrmbang (bruto'tarra'i. i,Jntuk nrengetahui lurnlah Iateks yang

diterirna setiap hari. Contoh lateks dan setiap 1,T'l'(l.ight li,ut:k 7'unk)

( diarnbil sebanvak 200-250 r.nl untuk analisa KKK (r-urtuk mengetalrui

ikontrol pernbubuhan NHr dilapangan 1

Lateks yang di dapat dari Ll-T dituanglpompa melalui saringan 20 rnesh

dan 40 mesh ke biik penerimaan. Setelah tangki penerimaan diisi sesuai

dengan kebutuhan dilakukan dengan analisa ulang KKK dan NHr

rrampuran lateks guna menentukan penambahan air iuntuk pengenceran

lateks) dai"r pembubuhan /itrmic'aclr1 (untuk penggumpalan pada proses

pengolahan selanj utn-va )

DRC )'28 % dan NH: maksunal 0,50 griliter.

4.5.2 Pengenceran lateks

Dilakukan di bak penerimaan sehingga KKK menjadi l3-159.,ir.

Catatan: lJntuk mengencerkan lateks diperlukan air bersrh air yang bersih

dan mempun,vai persyaratan jernih, tidak berwarna dan tidak berbau. Ph

diantara 5"8 - 8-0 dan kesadahan rnaksirnal 107,1 ppm. Pengrqian air

dilakukan rnimrnal I bulan sekali di PKS PTPN III terdekat. .lika

persyaratan air pengolahan tidak memenuhi rnaka dilakukan tltatsr

treulment. -\unther: {lli. l'7'}'ld l{1, 201{;).
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;1.5.3 Pembekuan

Lateks yang sudah diencerkan dialirkan melalui saringan 40,60 mesh ke

bak koagulasi bersih, kemudian bak koagirlasi berisi berkisar 500-600 L.

Buih -yang terbentuk selama pengeringan, dibuang caranya

melewatkan/melakukan saringan ernpat persegi panjang ukuran 60 mesh.

Untuk penrbekuan lateks" pembubr-ihan fbnnic ctcitl (asam semut) 3-5 o,'o

dosis l0-20 literr500-650 liter lateks yang sudalr diencerkan. Pemberian

asam dapat terselrar merata, maka selama pembubuhan asam semut

dilakukan pengadukan 8-10 kali diclorong dan 8-10 kali ditarik. Buih

vang terbentuk akibat pengadrikan dibuang dengarr alat geser lrang teri;uat

clari plat alumunium buih yang terbentuk akibat pengadukan

cliperkenankan nraksirnurn I 926).

Clirtatan. pH lateks pada pernbekuan yang ideal 4-5--4,7 dengan

menggunakan kertas iakmus atau alat pH meter. Saat pentbubuhan asaur.

u.jung ceret asarn semut dirnasukan ksdalarn pennuka.an. Pengadukan atau

penr,,adungan dilakukan dengan hati-hati untuk memperkecil timbulny'a

gelernlrung udara pada lembaran. Pemhutan larutan ./i;rntit' ttcitl 3-5 o,,o. 
.

Sumher: (.lK^ PL']'N lll (l'er,strot, 20165.

Setelah dilakukan pemasangan plat aiuminir"rm. Sebelum dipasang. plat

tersebut telah dibasahi dengan air untuk rnenghindari tirrrbulnva

gelernbung-gelernbung udara. Pemasangan sekat dirnulal dengan rnernbagi

bak koagulasi menjadi 2 hagian yang sama. Deinikian seterusnl'a sanrpai

semua sekat terpasang. Setetrah laieks nrembeku menjadr koagulunr. pada

bak ditan:bahkan air sampai rnelebihi permukaan koagLrlum" hal ini
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trerguna untuk mencegah meiekatnya koagulurn pada skat dan bak

(selringga menrudahkan pengafirbilan koauulunt). .Tuga berguna untuk

mencegah prose,c oksidasi vang dapat rnengakibatkair lvarila permukaan

kiragrrlurn nrenjadi biru keungu-unguan. Srunher: (lK. Pf'PN lll {[''e:r,tero.1,

2tti61.

- Bila penggumpalan telah *qe,xpurna. artin-va keasaman koagulurn telah

selesai untuk digiling biasanva dibutuhkan 2-41am se^jak penarnbahiin. piat

dicabut dengan hati-hati kernudian koagulum dirnasukkan ke talang

peluncuran. Pembubuhan./brmid ucitl 7.5--9 kgiton kering dan buih 1,3ng

terhentuk rnaksimal I 9,i,.

4.5.4 Penggilingan

- l.embaran kcagulum dirnasukan penggilingan pertanra dan selanjutnva

secara otornatis lembaran akan bergerak memasuki penggilingan higga

penggilingan terakhir lprinter) l,ang diberi patron (alur). Jarak antara

gilingan dengan putaran,'menit irpm) diatur agar menoegah kovaknva

lembaran selam penggilingan. 'I'ujuannya- yaitu mengeluarkan sebagian air

sehingga mempercepat proses penggilingan, memperl uas perinukaan sheet

dengan nrenipiskan dan nrenrberikan kernbang (print) sehingga

pengeringan lebih cepat pada ruang asap, menveragamkan rrutu (rvarna

cian tebal).

4"9.
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4.5.5 Penirisan

Shtet vang telah digiling jatuh dalarn bak pencucran, kemudian setiap

lembaran digantungkan pada barnbu vang kemudian akan digantungkan ke

rak penjemuran. Sebelurn digr-rnakan, rak bambu dan rak penjemuran harus

henar dalanr keadaan bersih. Bambu varg digunakan berkr,ralitas baik,

tidak pecah dan tidak terkelupas. Pengirisan rak dirnulai dari bagian atas

agar tetesan air dari ,sheet bagian atas tidak menrbasahi slteer bawah.

Setelah rak penjemuran penuh, rak dibiarkan diudara terbuka 2-4 janr agar

air menetes. Sumber: (./K. I'7'PN III (!"'e,rscro), 2016).

Lalu dimasukan keruang pengasapan Tidak dibenarkan s'he et

tlerhubungan terlalu lama dengan udara karena dapat meriimhulkan

*ksidasi yans nlenvebabkan terbentuknya noda karat (r'r,itine,r,s) pada

,r'ftccl kering.

4.5.6 Pengasapan

Berlansung - 5 hari pada temperatur. jumlah asap serta besar ventilasi 1,'ang

berbeda untuk setiap hari" Pengeringan dengan pengaturan antara lar'n :

- Hari I : Suhu 40-45i)C-

tr(avu yang dipakai yaitu ka1,u basah agar mernperoleh asap

hanyak, karena tahap arval n:embutuhkan slrcct yang menyerap asap yang

banyak. Ventilasi pada hari I diperh-rkan secukupnva agar air vang rnenctes

dan nrenguap tidak mengemt'run pada ruang asap sehingga infeksi oieh

n"rikroba dapat dicegah. Bila ternperatur rendah akan rnenyebabkan ncda
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karat pada slrcr:t, temperatur tinggi akan tnenyebakan tirnbulnva

gelembung udara.

F{ari II; Suhu 45-500C

Ventilasi dengan jurllah asap 1,! hari I. Pada tahap ini telah rnulai

proses penguapan air dari shee I juga masih teriadi proses penyerapan asap.

l-trari Ill : Sulru 50-550C.

Ventilasi dan jur-nlah asap ',,, han l. Pada tahap ini dominan

tnerupakan proses penguapan air dari bagran dalam ,sheet, sehingga proses

perlyerapan asap tinggal sedikit. tahap ini ialah pengeringan"

Sumber: (lK. []'l'PN llI il'ertcro1,2016)

lluri IV : Suhu 55-6U C

i-{anV:Suhu60'C

Ventilasr ditutup

tJal-hai vang perlu diperhatikan selama pengasapan. i,aitu jika ada

lembaran ^theet yang terscrang jamur, dicuci dengan larutan izal 2.5-5t,o

dan lembaran sheet vang kurang matang agar dikenrbalikan kekamar asap

untuk dikeringkan.

4.5.7 Sortasi Dan Pengepakan

4.5.7.1 l.ose Bsle

Dilakukan lembaran yang telah dilipat dimasukkan atau drsusun

pada papan cetakan (kotak enrpat persegi) vang berukuran P .x L x 'f i'aitu

50 x -50 r 50 cm. Setelah peti penuh. diatasnS,'a diletakkan papan ernpat

persegi, kernudian ditekan lebih kurang -5 menit Kernudian papan cetakan

dilepas bandela bersama dengan beberapa lerrbar pernbungkusnl,'a
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ditimbang + 112.8 kg. I(emudian bandela (tanpa lernbaran pembr.rnukust

di press dengan elcc'tric: uttlontttlic h.y,drolic pre.\t; yang bertekanan ,500

lbiinchr.

Sebelum di prc,rs bagian atas dan bar.vah bandela diberi rulA

prtwder agar bandela tidak lengket pada papan pr€,t,\. I-lasil press

dibiarkan 12-16 jarn, dirnana papan press (atas dan balvah) daiar-n

terkr"rnci. Papan pres,\ dilepas clilepas, bandela dibungkus dengan

lembatatt sheet (lembaran penrhungkus) rapi dan ditusuk dengan iarunr

khusus agar pembungkus melekat dengan bandela.

Sumht:r: (lK. I'7]'/{ llI ff:'ersara), 20161

Bandela yang telah dibungkus sebelum dicu{ting atau dikapur di

cek kondisinya nrelah"ri aiat metlutl tlttle.ctrsr. untuk mengecek apakah

i:enda logam ada didaiarn bandela. Bila ada maka bandela dibuka kenrbali

dan benda tersebut dikeluarkan dan pastikan lagi bandela telah bebas dari

irenda logam. Bandela yang telah dikapur rnemiliki ukuran paniang = 55

cm, lebar: 52 cm, tinggi -- 54 cni. berat =. I 13 + 0.5 kg kering. Bandela

-vang telah dtcoaling kernudian drbuat label/idenlitas dan diberi norlor

bandela.

'4"5.8 Kriteria Berketerimaan Mutu Sheet

Fiasil akhir pengolahan slzeer setelah disortasi secara visual diperoleh

mutu IiSS-1,RSS-ll" RSS-{ll dan cuttittg .
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4.5.8.1 Sistem Jaminan $[utu

1. Syarat-Syarat RSS I

- Warna homogen

- Keadaan lembaran bagus

- Tidak terdapat kotoran (kontarninasi )

- Tidak terdapat gelernbung

- 'fidak terdapat gelembung-gelernbung kecil {cfiting)

2. S,**arat-Syar*t RSS II

- Warna homogen

- Keadaan lembaran bagus

- T'erdapat gelenrbr"rng udara halus dan berpencar--pencar

- T'idak terdapat kotoran (kontaminasi)

- 1'rdak terdapat potongan-potongan kecil (clrtrl*11).

,\untbcr: (lK. f IP,V il! (l''ctrserd KS(;(;1, 2{)l(i1.

3. Svarat-Syarat RSS III

- Warna kurang homogen

- Terdapat gelembung udara kasar-kasar

- Terdapat kotoran kecil dalatl lembaran

- Terdapat lemlraran lembaran potongan diatas i5 cm

1" Syarat-Syarat Cutting

- Potongan-potongan Kecil Hasil Sortiran RSS i, Il, IIl.

Surnher: {lK. P1'PN lll (I'ersero), 2016).

52

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB V

PEhru:t'UP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan PKL di PT' Ferkebunan Nusantara III (Perserot

Kebun Sarang Giting, maka dapat disimpuikan sebagai berikr"rt :

1. Praktek Kerya Lapangan (PKt-) aclalalr salah satu bentr"rk implernentasi

seoara sistenratrs antara program pendidikan dalanr perkullahan dengan

Ilrogram penguasaan keahlian -vang diperoleh nrelalui kegiatan kerja secara

langsung untuk memperoleh tingkal keahlian sesuai dengan bidang

keilmuannya. kegiatan Pra.ktek Kerja l-apangan (PKL) dilaksanakan pada

tanggal l4 Agustus 2017-15 September 2017 .

2- PT Perkebunan Nusantara ill (Persero) merupakan salah satu dari 14

Badan tjsaha Milik Negara (BtiMN) Perketrunan yang bergerak dalarn

bidang usaha perkebunan" pengolahan d:rn pemasaran hasil perkebunan.

Ilari l4 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) perkehunan termasuk LJnit

liebun Sarang Giting yang bergerak dalarn bidang usaha perkebunan karet

luas 2.256,00 Ha, tanaman kelapa sarvit luas 430,05 FIa mernpunyai Pabrik

Fengoiahan Karet RSS (llz/-r&e d Smoke Shcct) dimana prodr"rk lateks diolah

dikebun sendiri.

3. lJraian kegiatan tatalaksana perusahaan mulai dari lokasi, luas kebun, clan

luas areal yang ditanarni rlerniliki aspek lingkungan, yaitu danrpak

terhadap lingkungan, darnpak lingkungan f isik kimia, dampak lingkungan

biota, dan dampak kesehatan lingkungan masyarakat.
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4. Perneliharaan dilakukan agar media perturnburhan vans sesuai di areal

TBM sehingga pertumbuhan tanarnan lebih sehat serta homogen.

5. Pemupukan trrada TBM karet bertujuan untuk menrngkatkan pertunrbuhan

tanaman sehingga karet dapat disadap lebih atvai" meningkatkan da-va

tahan ketika disadap, dan nrenrperkuat kondisi tanarnan terhadap serangan

hama dan pen,vakit.

lnduksi percabangan dilakukan untuk mempercepat masa 'l-BM dan

rnendapatkan bidang sadapan dengan ketinggian yang diharapkan.

Penyadapan tanaman karet harus clilakukan sepagi mr-ingkin, karena

tekanan turgor mencapai maksimu:n pada saat nrenjelang tajar dan

sernakin menururl pada siang hari.

Pohon karet biasanva dapat disadap sesudah berurnur ,5-6 tahun, semakin

bertarnbah unrur tanarnan semakin meningkat produksi lateksn-va. Mulai

u;nur 16 tahLrn produksi lateks dapat dikatakan stabii sedangkan sesudah

herumur 26 tahun produksi lateks akan menurun.

Ketentuan tinggi bidang sadap berkisar 130 cm dari perlautan okr"rlasi"

Pengawasan penyadapan (l-ap Speksi) dilakukan untuk pemeriksaan

ketebalan kulit, kedalaman kulit. sudut kemiringan sadapan" luka ka_vr"r-

talang dan mangkLrk sadap.

i I . Penyakrt yang biasa rnen'u'erang lanaman karet. 1'aitu Janrur Akar Putih

(JAP)" pengendaliallnya dapat dilakukan dengan cara memberikan larutan

i'ungisida dengan dosis 20 cci'liter air per pohon.

9.

10.
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12. Proses dalarn pengelolaan tanaman karet vang dilakukan, vaitu Hntres.

Pertreliharaan Bibit, Penreliharaan Tanaman Belum Menghasilkan ( TBM )

Karet, Tanaman Menghasilkan ('fM) Karet, Hama dan Penyakit Tanaman

Karet, dan Proses Pengolahan RSS (Rr6&ecl Smoka Sheet) Pabrik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan vang dibuat rnaka saran \rang dapat diberikan

pada Laporan PKL (Praktek Kerta Lapangan) yaitu Agar melakukan kerja sama

dalam penga\\'asan ,vang lebih efeklif terhadap pemeliharaan tanaman-

penrupukan, penyadapan dan tanalxan vang terserang penvakit- r"rntuk nrenjaga

hasil produksi agar tidak menurun.
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KARTU PESERTA
FORMASI UMUM

UJIAN CPNS 2019
l. llllllii I illr li'l!lll lf, liii

Da: a- - :l' 'lii

LEMBAR PANITIA UJIAN CPNS
FORMASI UMUM

Ujian wajib menandatangani kolom tanda tangan dan rnenuljs nama
pada bagian ini.

lii illllfllllllfitlli llllllll lH li I i

GFAA ONAS PENDEI@ , UPA SD Ml SMP SEreEMT-N W P*IRA . @{t SMP NE6=R 1 W PARM. GUAU FEI&

12114447 1 0960001

19-5207-1130-000 1232
AHONG RISKI J. SITOHANG

;at I Tanooal srHoRBO / 07-10-19S6

S.1 PENDIDIKAN FISIKA

AHLI PERTAMA - GURU FISIKA

(LJniuk infornlasi lokasi Ujian selanlutnya silahkan dilihai paCa silus Web nraslng-misinq insiansr)

23 Novenrber 201 9

1;

2eserta ini wajib dibaM dan dituniukan pada waido p€laksnaan Ujian
€wa k&rtu/ bukti ide,rtitas diri asl; yang terdapat pada karlu ini pada waktu pelaksanaan Uiiafi

Tanda Tangan Panitia Ujian

1211A4A7 10960001

1 9-5207 -1130-000 1232
AHONG RISKI J. SITOHANG

Pria

1i / Tanggal Lahir srHoRBo / 07-10-1996

S-1 PENDIDIKAN FISIKA

AHLI PERTAI\"4A. GURU FISIKA

(Uniuk ifliormesi lgkasi Ujisn selanlutnya silahk;n diiihai pada siius Weh ilasrng-rrjsjng ;nsiansi)

Tanda Tangan Pesefia Ujian

23 November 2019

i*i dilrerikan kepada Panitia Ujian sebagai bukti nrengikuti Ulian.
nama ditulis

Pemer"intah Kab. Dairi

o
Pria

':or Peserta

s Kelamin

-asi Jabatan

,si t",)jian

rasi lain

'Peserta

-'si

.rasi Pendidikan

'si Jabatan

* asi lain

lafter lnstansi

Pemerintah Kab. Dairi
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Proses Pengukuran Ketiggian
Sadapan I30 crr

Pemasansan Talans9

Penrasangan Karvat Pemasangan Mangkok

UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sortasi

Pendongkelan Anak Ka-vu

Pencampuran Rasun

Centalon dan Gramoxon

Senarn Pagi

Obat JAP Penuangan Lateks
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Pernasangan Plat bak

Ogulasi

Pemasukan Bahan Bakar ke

dalam Tungku

Penimbangan sheet Pengepakan sheet
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PETA TATA GUNA PANEL

Afd
Luas

Klon

System Deres

lll (Tiga)

91.00 Ha

PB 25OB4A
%STD3

H0-1 4

TM 12

HOlr

il1r
3 c mm,B!

Hti-2.3

il15
2.EM/E

TM1X5e

l tr nm/Ns

rut x5D3

IM5X5D'

1.75 m6/As
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Perkebunan Nusantara

Medan, zf Juni201g
:-
: lzin P_rarlqk Keria Lapanqan (PKL)

Kepada Yth :

Dekan
Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area
Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate
di-

Medan

Berkenaan dengan Surat Saudara Nomor : 0281FP.0/01.APKUV1\2021 tanggal 17 Juni.201g
perihal tersebut diatas, dapat kami sampaikan bahura permohonan izin Fraktek Kerja Lapangan
(PKL) dari Fakultas Pertanian Universitas Medan Area di PT. Perkebunan Nusantara llt (persero)
Kebun Sarang Giting terhitung mulai tanggal22 Juli s/d 23 Agustus 2019 pada prinsipnya
dapat disetujui.
Adapun nama-nama Mahasiswa/i yang akan melaksanakan PKL tersebut sebagai berikut :

Selama melaksanakan PKL diwajibkan untuk memenuhidan melaksanakan segala ketentuan
yang ada pada PT. Perkebunan Nusantara lll (persero) antara lain :

1. Mahasiswa/i tidak dibenarkan memasuki area kerja yang memiliki resiko bahaya tinggi dan
s|gall biaya yang timbul berkaitan dengan PKL dimaksuO lUita ada) ditanggung'sepenuhnya
oleh Mahasiswa/i yang bersangkutan.

2' Pakaian yang digunakan oleh Mahasiswa/i adalah Seragam Praktek dari Universitas
Mahasiswa/iyang bersangkutan dan menggunakan Alat peliniung Diri (ApD).

3. Hasil melaksanakan PKL semata-mata dipergunakan untuk kepentingah llmiah, dan surat
selesai PKL dikeluarkan setelah menyerahkan laporan hasil PKL dalim bentuk Soft Copy
(CD)' Hard Copy sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada PT. Perkebunan Nusantari itrln"rr"iol
cq Bagian Umum.

Perusahaan tidak dapat memberikan data dan dokumen yang bersifat rahasia.

Kepada Kebun/Unit tempat Mahasiswa/i melaksanakan PKL diminta bantuan memberikan
penilaian kepada Mahasiswa/i yang bersangkutan, dan membuat Memorandum telah selesai
melaksanakan PKL ditujukan ke Bagian Umum Kantor Direksi Medan.

Demikian disampaikan agar maklum.

I

:iii
r

li

["-ry1t'v"7'

T. Rinel
xepT-u-e-4ian

PT Perkebunan 1

,,it",*,ll; #ii,
^ 

,.r -t- -

No. Nama NPM Program Studi
1 Nathania Anandra Saragih 168220018

Agribisnis2 Suryati Purarasih 168220044
3 Leo Radiahman Damanik 168220060
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Perkebunan Nusanlam

$!,RAT KETERANGAN
Nomor : KSGGI/SK/VIn/ 100 /zotg

Yang bertanda tangan dibawah ini Manajer PT. PERKEBUNAN NUSANTAM ll1 Kebun Sar:ang

Giting menerangkan dengan sebenamya bahwa nama tersebut dibawah ini :

No. lrlama NIM Program Sudi

1 Nathania Ananda Saraoih 1 6822001 8

Agribisnis2 Suryati Punarasih 168220044

3 Leo Radiahman Damanik 1 68220060

Adalah benar Mahasiswa Universitas Medan Area yang telah melaksanakan Praktek Keria

Lapangan di PT. PERKEBUNAN NUSANTARA lll KEBUN SARANG GITING pada tanggal22 Juti

s/d 23 Agustus 2019

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sepedunya.

Sarang Giting,44grstus 201 9

NUSANTARA - tII

P? perkebuaD Nuaartara ffl
K&tor Di!€ksi, uedas
llEt fiI, t.l. !.t:r{r Hu1 Xo. Z, r-d.r
- SrErt rr Ut.!., 20122 f,..I.D !
+6?6Lgl522ll, r.r : +02619t551??
h-il : csg€aail.ptpD3.co.j.d

(Pers6o, :1:,'1 ,. ::-":......,'.,,::-:

xetign aarSq€i egg{!f;;-l;;, , , ',....i,,,,',1:
IIEit ,I,f,, 8...t .Irbl'ol3 UrliIELf , Srrttfus
E d.ryrf LdI! - suilibre'tiiEiii ': j.:r -
Xodp.Dor 20Dfi. !o..i]' :
t(lggiGslit.ptp|r3 . co. id
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